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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sejak tahUl1 1998 beberapa negara Asia, terutama Indonesia dilanda k.risis 

ekonomi yang berkepanjangan. Dam~ak yang ditimbulkan di antaranya adalah 

macetnya pelaksaIiaan pembangunan pada sektor proyek fisik. Pada kondisi ekonomi 

seperti sekarang ini, maka penyediaan dana pembangunan mengalami kemerosatan, 

sehingga diperlukan penghematan serta solusi untuk menanggulangi kesulitan dana 

tersebut. Oleh sebab itu dituntut suatu manajemen yang tepat dalam pelaksanaan 

suatu proyek konstruksi agar diperoleh hasil yang optimal. 

Dalam merencanakan penjadwalan pada proyek konstruksi, penyusun' jadwal 

berasumsi bahwa proyek akan dilaksanakan dalam kondisi normal. Namun tidak 

tertutup kemungkinan bahwa waktu proyek dapat diperpendek dari waktu nQrmal, 

misalnya jika pihak.kontraktor ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

apabila menyelesaikan proyek lebih cepat dari waktu yang telah diberikan. 

Hal ini memungkinkan penyusun jadwal untuk memodifikasi jadwal yang 

sudah ada menjadi lebih pendek waktunya sehingga didapatkan jadwal bam yang 

lebih singkat. Karena adanya keterkaitan antar kegiatan, maka tidak semua kegiatan 

perlu dipercepat, tetapi hanya kegiatan yang kritis saja. Mempercepat kegiatan yang 

tidak kritis hanya akan meningkatkan biaya, sedangkan waktu pelaksanaan 
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keseluruhan proyek tidak w.n berkurang. Upaya optimasi dengan cara 

mempercepat pelaksanaan proyek dari waktu normal dengan biaya minimal disebut 

crash program. Pada suatu proyek, crash program dapat dilakukan dengan 

penambahan sumber daya manusia, peralatan maupun· biaya. Namun dalam 

penyusunannya,. hams diperti~bangkan bahwa disamping adanya penurunan biaya 

tidak langsung akibat perpendekan waktu pelaksanaan, teIjadi pula kenaikan biaya 

langsung akibat dari proses percepatan itu sendiri. 

Ketika suatu kegiatan dipercepat, biaya langsungnya akan meningkat. Biaya 

langsung adalah biaya material, tenaga kerja dan peralatan yang secara langsung 

berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan. Percepatan menyebabkan kenaikan biaya 

langsung proyek yang diakibatkan oleh percepatan kerja pada tingkat yang lebih 

cepat dari biasanya. Tetapi kenaikan biaya langsung tersebut mungkin lebih rendah 

dari biaya tidak langsung yang dapat dihemat. 

Altematif yang dapat dilakukan dalam upaya mempercepat waktu proyek 

adalah dengan menambah pemakaian tenaga keIja yang mungkin diimplementasikan 

pada kondisi· proyek yang berlaku. Penambahan tenaga keIja akan mempengamhi 

hasil pekeIjaan baik secara kualitas maupun kuantitas, dengan waktu yang pendek 

dan biaya yang sedikit tanpa mengurangi standar mutu pekerjaan. Dalam penelitian 

ini yang akan digunakan adalah altematif penambahan jumlah tenaga kerja. 

" 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari studi kasus ini adalah berapa biaya dan durasi yang 

diperlukan untuk mempercepat pelaksanaan proyek pembangunan perumahan 

dengan menambah jumlah tenaga kerja. 

1.3. Tuj uall PCllclitiall 

Tujuan dari·.tugas akhir ini adalah menentukan selisih biaya dan waktu antara 

waktu normal dan waktu percepatan dengan menambah jumlah tenaga kerja pada 

proyek perumahan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat jasa konstruksi sebagai satu 

altematif dalam melaksanakan optimasi crash program dengan penambahan jumlah 

tenaga kerja pada suatu proyek perumahan untuk mendapatkan waktu yang lebih 

singkat dan biaya yang minimum. Bagi dunia pendidikan, pcnclitian ini berguna 

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal perencanaan 

penjadwalan proyek konstruksi. 

1.5. Batasan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dalam penulisan tugas akhir ini akan 

mengambil beberapa batasan yaitu : 
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1.	 Penelitian ini hanya dikhususkan pada penambahan jumlah tenaga kerja tanpa 

melihat ketergantungan pada penambahan alat maupun penambahan waktu keIja 

atau lembur. 

2.	 Analisis hanya dilakukan pada pekerjaan yang bersifat kritis. 

3.	 Hari kerja dalam satu minggu adalah 6 hari, mulai hari Senin sampai dengan hari 

Sabtu. 

4.	 Jam kerja dalam kondisi normal sarna denganjam kerja pada kondisi percepatan, 

yaitu mulai pukul 08.00-12.00 dan 13.00-16.00. 

5.	 Perhitungan penentuan pekerjaan kritis menggunakan metode PDM (Precedence 

Diagram Method) yang terdapat pada program Primavera. 

6.	 Diagram Jaringan Kerja (Network Planning Diagram) yang digunakan dalam 

perhitungan adalah hasH dari analisis penyusun. 

7.	 Percepatan dilakukan dengan menambah jumlah tenaga keIja pada pekerjaan 

yang kritis. 

8.	 Biaya tak iangsung nilainya ditentukan sebesac 10% dari biaya langsung 



BABll 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Umum 

Rencana kerja dengan diagram jaringan kerja biasanya. digunakan pada 

proyek·proyek besar dengan aktivitas yang banyak dan rumit. Jaringan kerja ini 

dipandang sebagai penyempumaan langkah metode bar chart. Menurut !man 

Suharto (1995). diagram kerja yang banyak dipakai antara lain CPM (Critical Path 

Method}, PERT (Project Evaluation and Review technique), dan PDM (Precedence 

Diagram Methode). Aturan dasar AOA (Activity On Arrow) yaitu CPM dan PERT 

memberlakukan bahwa suatu kegiatan boleh dimulai setelah kegiatan terdahulu 

(predecessor) selesai. Namun bila proyek tersebut disaj ikan dengan metode PDM 

atau AON (Activity On Node) akan menghasilkan diagram yang sederhana, karena 

padajaringan AON ini dlmungkinkan adanya pekerjaan tumpang tindih (overlaping) 

yaitu suatu pekerjaan bisa dimulai tanpa menunggu pekerjaan sebelumnya selesai 

dikerjakan.
 

(Nugroho dan Erkhamni. 2002).
 

2.2 Peneliti Terdahulu 

1.	 Maimun (1988) : "Rencana Pengawasan untuk Pe!aksanaan 

Pembangunan Gedung Asrama Balai Latihan Kesehatan MasyarJlkat 

Kota Janthoe Kabupaten Aceh Besar" 

(Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Universitas Syiah Kuala) 

c 

-------,
 

--. -~---_.---! 

I 
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a. Permasalahan : 

Faktor waktu dalam pelaksanaan proyek Gedung Asrama BLKM Kota 

Janthoe perlu diawasi sedemikian rupa tidak jauh menyimpang dari rencana 

atau ketent~an bestek. Untuk itu perlu diperhatikan semua kegiatan 

pekeIjaan yang terletak pada lintasan kritis. Pengontrolan waktu 

pelaksanaan berpedoman kepada netrwork planning dan time schedule 

yang telah direncanakan. 

b. HasH Penelitian : 

Berdasarkan perhitungan, waktu pelaksanaan pembangunan Gedung 

Asrama BLKM adalah 210 hari kerja, terdapat 33 aktivitas dan 15 aktivitas 

diantaranya terletak pada lintasan jalur kritis. Pengawasan dititik beratkan 

pasa ke-15 kegiatan kritis tersebut. 

2.	 Ryandra Narlan' (~OOl) : "Optimasi Waktu dan Biaya Proyek 

Konstruksi dengan Menggunakan Algoritma Genetik". 

(Tesis Magister Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia) 

a. Permasalahan : 

Setiap usaha percepatan proyek akan meningkatkan biaya langsung 

proyek, di sisi lain bhlya tidak langsung proyek akan berkurang. Metode 

optimasi yang sering digunakan saat ini yaitu metode matematis dan 

metode bertahap (heuristic), dinilai tidak efisien terutama pada proyek 

dengan banyak kegiatan, dan tidak menjamin diperolehnya solusi yang 

• 
optimal. 
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b. HasH Penelitian : 

Algoritma genetik diterapkan dengan menggunakan dua model. Model 

pertama mengasumsikan hubungan waktu dan biaya adalah diskrit linier, 

sedangkan model kedua menghasilkan titik optimal dengan waktu 

penyelesaian proyek 154 hari. Model kedua menghasilkan biaya tambahan 

upah crash yang lebih keeil dari model yang pertama. Algoritma genetik 

dapat menyelesaikan masalah lebih fleksibel, tidak dibatasi oleh fungsi 

tujuan. 

3.	 Teddy Fefardian Chandl'a (2001) ; "Optimasi Proyek Pembangunan 

Gedung BRI Bantul dengan Menggunakan Algoritma Genetik' 

(Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia). 
a. Pennasalahan : 

Usaha mempereepat pelaksanaan proyek dari waktu nonnal dengan waktu 

seminimal mungkin disebut dcngan crash program. Metode yang sering 

digunakan yaitu metode bertahap dan metode matematis. Kedua metode 

tersebut tidak efisien tcnltama pada proyek dcngan banyak kegiatan 

(ratusan kegiatan atau lebih), dan tidak menjamin diperolehnya solusi yang 

optimal. 

b. Hasil penelitian : 

Optimasi dengan menggunakan algoritma genetik menghasilkan biaya 

crash program yang lebih optimal (kenaikan biaya proyek lebih kecil). 

Dengan waktu yang ditentukan 217 hari, metode algoritma genetik 
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menghasilkan kenaikan biaya 0,235% ~edangkan metode bertahap 0,241%. 

Untuk waktu yang ditentukan 197 hari, metode algorima genetik 

menghasilkan kenaikan biaya 1,736% sedangkan metode bertahap 1,747%. 

2.3 Keaslian Penelitian 

Dari segi keaslian mengenai crash program, penelitian difokuskan pada 

penambahan jumlah tenaga kerja tanpa melihat ketergantungan pada sumber daya 

alat serta penamboahan jam kerja dan dilaksanakan pada proyek perumahan Villa 
• 

Taman Bunga, Yogyakarta. Sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai crash 

•	 program dengan penambahan tenaga kerja belum pernah dilakukan, terutama pada 

proyek pembangunan ini. Dengan acuan tersebut, penulis mencoba untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh penambahan jumlah tenaga kerja pada crash program untuk 

mendapatkan biaya yang minimal 



BABill 

LANDASAN TEORI 

3.1. Umum 

Perencanaan adalah proses yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan 

sasaran tennasuk menyiapkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan, dengan 

memilih dan menetapkan langkah-Iangkah kegiatan yang akan datang yang 

diperlukan. Dari segi penggunaan sumber daya perencanaan dapat di artikan sebagai :. 

pemberi pegangan bagi pelaksana mengenai alokasi sumber daya untuk 

melaksanakan kegiatan, antara lain perencanaan tenaga kerja dan peralatan. Metode 

kerja yang digunakan adalah Metode Diagram Preseden, karena pada metode ini 

kegitan satu sama lain dapat dilaksanakan dengan tumpang tindih, sehingga proses 

pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat. 

Percepatan proyek (Crash Program) adalah proses mempersingkat kurun 

waktu pelaksanaan proyck dengan menambah sumber daya peralatan, tenaga· dan 

menambah jam kerja/lembur. Proses penambahan tersebut akan dapat mempengaruhi 

biaya proyek, baik biaya langsung maupun tidak langsung. 

(Kusmawanto dan Madiyanto, 2003). 

3.2. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah manusia atau orang yang dibutuhkan untuk
 

menyelesaikan bagian pekerjaan dalam suatu kesatuan pekerjaan (Iman Soeharto,
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1995). Tenaga keIja merupakan salah satu sumber daya yang penting dan diperlukan 

dalam jumlah yang banyak dalam proyek, oleh karena itu akan menelan biaya yang 

banyak. Keterbatasan sumber daya dapat mempengaruhi jadwal proyek, bahkan bila 

keterbatasan terlalu besar akan sulit menerapkan kaidah-kaidah jaringan kerja. 

Sehingga perencanaan jumlah tenaga keIja jam-orang perlu dipersiapkan dengan 

matang. 

3.3 Teori Produktivitas 

3.3.1 Pengertian 
.1 
'1, 

Sesuai dengan Laporan Dewan Produktifitas Nasional Repubnlik Indonesia 

1983. 

(Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas, 1985). 

1.	 Sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini 

harns lebih baik dari hari kemarin. 

2. Secara	 umum produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan sumber-sumber daya yang digunakan. 

3. Produksi dan produktivitas merupakan dua pengerti'an yang berbeda. Peningkatan 

produksi menunjukan bertambahnya jumlah hasil yang dicapai dan perbaikan 

cara pencapaian produksi tersebut. Produksi dapat meningkat walaupun 

produktivitasnya tetap atau menumn. 

4.	 Produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

peran serta per satuan waktu. Pada proyek konstruksi, produktifitas dapat ditinjau 

melalui dua tingkatari, yaitu : 
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a. Produktivitas tenaga keIja. 

b. Produktivitas proyek. 

3.3.2 Prorluktifitas Tenaga Kerja 

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang 

dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau suatu regu tenaga kerja selama periode 

, waktu tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut (Imam Suharto, 1995). 

Volume hasil kegiatan (sat vol) 

Produktivitas tenaga kerja = -----------------

Durasi kegiatan (hari) x Jumlah pekerja 

= Satuan volume/harilkelompok 

Untuk membuat perkiraan jumlah tenaga kerja per bulan dari jumlah jam 

orang yang diketahui, perlu peningkatan beberapa lama jam kerj&. selama seminggu 

dan efektivitas yang bersangkutan. 

• 
Di perlukan keahliall dalam perencanaan tenaga keIja karena memberikan 

akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam masalah 

~umber daya, proyek konstruksi menginginkan yang tersedia dalam kualitas dan 

kuantitas yang cukup pada waktunya digunakan secara optimal. 

Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan 

berbagai cara pendekatan, antara lain sebagai berikut (Rani Handoko, 1984). 

1. Pendekatan melalu sistem ketenagakerjaan yang dipakai. 

a. Peningkatan atau pengurangan tenaga keIja. 
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b. Pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan Crash Program. 

2. Melalui pendekatan manajemen. 

a. Perbaikan metode operasi secara keseluruhan. 

b. Peningkatan, penyederha!laan atau pengurangan variasi produk untuk masmg­

masing tenaga kerja. 

c. Perbaikan organisasi perencanaan dan pcngawasan. 

3.3.3 Produktivitas Proyek 

Produktivitas proyek merupakan besar volume peketjaan yang dihasilkan 

tenaga ketja atau regu tenaga keIja tertentu selama periode waktu tertentu. Faktor­

faktor yang mempengaruhi produktivitas pada proyek konstruksi sudah banyak 

didiskusikan oleh beberapa ahli diantaranya adalah ; 

1. Kemampuan untuk membangun. 

2. Struktur dari industri konstruksi. 

3. Pelatihan tenaga kerja. 

4. Mekanisme dan otomatisasi. 

5. Tenaga kerja. 

6. Standarisasi. 

7. Pengawas~n dan pelaksanaan. 

Untuk meningkatkan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan 

usaha sebagai berikut ; 

1. Mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi yang sarna. 
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2.	 Menggunakan tenaga kerja yang sarna untuk memperoleh hasil produksi yang 

lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan. 

3.	 Menambah jumlah tenaga keIja untuk mempercepat waktu pelaksanaan. 

Usaha di atas dilakukan dengan mempertimbangkan volume tiap Jems 

pekerjaan dan kapasitas kerja dari tenaga kerja. Pemilihan sistem dan altematif yang 

tepat sangat diperlukan terutama dalam mengantisipasi maslah ketenagakerjaan yang 

selalu menjadi masalah. 

Dalam usaha memenuhi target waktu yCl;ng telah ditetapkan seringkali 

diberlakukan crash program, yaitu upaya yang dilakukan untuk mempercepat waktu 

penyelesaian suatu kegiatan guna mengejar ketertinggalan dari waktu yang telah 

ditetapkan. Kontraktor dapat melakukan crash program dengan altematif (Handoko, 

1984): 

1.	 Menambah kemampuan untuk pelaksanaan (I?eralatan, biaya dan tenaga kerja). 

2.	 Memberlakukan sistem kerja lembur. 

3.3.4 Faktor	 - faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja di 

Lapangan 

1.	 Kondisi Fisik Lapangan 

a.	 Iklim, Musim atau Cuaca 

Misalnya ada temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada 

daerah tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat 

mempercepat rasa lelah tenaga kerja. 
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b.	 Sarana Bantu
 

Kurangnya peralatan sarana Bantu seperti peralatan konstruksi akan
 

menaikkan jam-orang untuk menyelesaikan pekerjaan. Peralatan
 

Bantu pada proyek yang diteliti digunakan peralatan sederhana.
 

2.	 Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi 

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yangberhubungan langsung 

dengan tugas - tugas pengelola tenaga keIja, memimpin tenaga keIja, 

termasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi langkah ­

langkah pelaksanaan jangka pendek sert~ mengkoordinasi dengan rekan atay 

penyelia yang lain. Pada pemelitian ini faktor tersebut tidak diteliti seberapa 

besar pengaruhnya terhadap produktivitas. 

3.	 Komposisi Kelompok KeIja 

Komposisi kelompok keIja berpengaruh terhadap produktivitas tenaga keIja 

secara kesehiruhan. Komposisi tenaga keIja adalah perbandingan jam-orang 

untuk disiplin kerja dalam kelompok kerja. Jam-orang adalah pekerjaan yang 

dilakukan satu orang dalam satu jam. Jam-orang yang berlebihan akan I. 
menaikan bjaya, sedangkan bila kurang maka akan menurunkan. 

produktivitas. 

4.	 Kerja Lembur 

Seringkali jam lembur atau jam keIja yang panjang lebih dari 40 jam per 

minggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasarab jadwal, 

meskipun hal ini dapat menurunkan efisien kerja. KeIja lembur tidak diteliti 

pada penyusunan penelitian ini, 
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5.	 Ukuran Proyek 

Ukuran proyek juga mempengaruhi produktivitas tenaga keIja lapangan, 

datam arti semakin besar proyek maka produktivitas menurun. Untuk. 

penenlitian ini hanya dibatasi proyek bangunan sederhana. 

6.	 Pengalaman Kerja dan Keterampilan 

Bila seseorang atau kelompok orang yang terorganisir melakukan pekeIjaan 

yang berulang - ulang, maka dapat diharapkan akan terjadi suatu 

pengurangan jam per tenaga keIja ata,u biaya untuk menyelesaikan suatu 

pekeIjaan berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya, dengan 

kata lain produktivitas naik. Apabila seseorang atau kelompok orang 

melakukan sautu pekerjaan secara berulang - ilang maka akan memperoleh 

peningkatan pengalaman dam keterampilan keIja yang akan meningkatkan 

produktivitas. 

7.	 Pekerjaan Langsung dan Sub Kontraktor 

Dikenal dua ~a bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan 

lapangan, yaitu dcngan mcrckrut langsung ternaga kcrja dan memberi ke 

penyelia (direct hire) atau memberika~ paket lkerja tertentu kepada sub 

kontraktor. 

8.	 Kepadatan tenaga KeIja 

Apabila kepadatan tenag keIja telah melewati tingkat jenuh, maka 

produktivitas tenaga kerja menurun. Hal ini disebabkan karena dalam lokasi 

proyek yang merupakan tempat keIja sejumlah buruh bekeIja, selalu ada 

kesibukan manusia, gerakan peralatan kebisingan yang menyertai. Makin 
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tinggi . jumlah pekeIja per area,akhimya akan mencapai titik dimana 

kelancaran pekeIjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan produktivitas. 

Pada suatu lingkup keIja proyek, terdapat batas - batas lokasi di mana suatu 

jennies pekeIjaan proyek dapatdilaksanakan. 

Penurunan produktivitas tenaga keIja akibat penambahan jumlah tenaga 

kerjaini disebabkan karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekeIja yang 

beraktivitas ;lengkap dengan gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakin
• 

tinggi jumlah tenaga keIja per area atau semakin menurun volume per 

pekeIja, maka makin sibuk kegiatan per area. Pada akhimya akan dicapai titik 

dimana kelancaran pekeIjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan 

produktivitas. Angka kepadatan tenaga keIja dipengaruhi oleh factor - metor 

sebagai berikut : 

a.	 Kompleksitas telrnis instalasi, makin kompleks instalaisi yang akan 

dibangun, makim banyak material dan peralatan per kaki persegi. 

b.	 Jenis kontrak, untuk jcnis kontrak harga tidak tetap pemilik dan 

kontraktor umumnya. tidak banyak beda pendapat masalah angka 

kepadatan tenaga kerja. Untuk jenis kontrak /umpsum, seringkali 

kontraktor menginginkan angka kepadatan tenaga keIja yang lebih 

rendah dalam rangka mengoptimalkan produktivitas 

9.	 Motivasi Kerja 

Motivasi dapat diterapkan sebagai suatu daya pendorong yang menyebabkan 

orang berbuat sesuatu atau ia berbuat sesuatu karena takut sesuatu. Untuk 
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mendapatkan motivasi kerja dibutuhkan perlu adanya motivator. Adapun 

yang diperlukan oleh motivator adalah sebagai berikut: 

• 
a.	 Pencapaian pekerjaaan yang berhsit berdasrkan tujuan dan sasaran. 

b.	 Penghargaan terhadapt pencapaian tugas dan sasaran yang telah 

ditetapkan. 

c.	 Sifat dan runag lingmp pekerjaan itu sendiri ( pekerjaan yang 

menarik dan memberikan harapan ). 

d.	 Adanya peningkatan ( kemajuan). 

e.	 Adanya tanggung jawab. 

f.	 Ada,nya administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan pemerintah. 

g. . Supervisi.
 

h.. Hubungan antar perorangan.
 

1.	 Kondisi kerja. 

J.	 Gaji. 

k.	 Status. 

I.	 Keamanan kerja. 

10. Iklim KeIja	 . 

Iklim kerja atau suasana kerja yang berhubungan dengan lingkup antara 

manusia terutama hubungan antara atasan dan bawahan, pengusaha dan 

pekeIja, tetapi dapat juga suasana dalam arti fisik, tempat keIja yang luas, 

bersih, sehat dan nyaman. Iklim kerja akan sedikit menjadi topik bahasan 

nantinya. .. 
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11. Ketersediaan Bahan Baku atau Material 

Keterbatasan bahan baku dan material sangat mempengaruhi tingkat 

produktivitas tenaga kerja. Apabila bahan dan material yang dibutuhkan 

datang . terlambat atau tidak tepat waktu, .maka mengakibatkan 

keterlambatanwaktu pekerjaan sehingga pekerja banyak yang menganggur, 

1 
hal ini dapat menyebabkan upah pekeJja naik. 

12. Jenis Upah 

Jenis upah terdiri dari dua jenis yaitu upah harlan dan borongan. Dari kedua 

jenis upah tersebut yang menguntumkan adalah borongan. Hal ini disebabkan 

karena upah borongan berdasarkan jumlah volume pekerjaan sehingga 

semakin besar volume pekerjaan yang dihasilkan maka tingkat penghasilan 

dari pekerja tingg~ sehingga para pekerja termoitivasi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Sedangkan upah harian hanya berdasarkan harlan sehingga 

berapapun jumlah yang dihasilkan oleh para pekerja. 

13. Usia Kerja 

Usia kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Usia keIja. 

yang produktif pada penelitian antara 20 - 50 tahun, sedangkan usia yang 

lebih dari batasan tersbut disebut sebagai usia yang sudah tidak produktif. 

14. Latar Belakang Budaya dan Sosial 

Latar belakang budaya dan sosial disini maksudnya yaitu asal daerah dari 

tukang mempengaruhi hasil kerjanya, kebiasaan kerja dari lingkungan 

asalnya sangat berperan dalam membentuk perilaku pekerja itu sendiri. 
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15. Sikap Disiplin Tenaga Kerja 

Pengertian disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kedisiplinan 

terhadap peraturan - peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah, 

norma· dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu. 

Keterampilan yang tinggi sekalipun tidak akan menghasilkan produk yang 

maksimal bila yang bersangkutan tidak melaksanakan secara teratur dan 

disiplin. 

3.3.5 Percepatan Waktu Proyek 

Ada beberpa cara yang dapat dilakukan untuk mempercepat waktu 

pelaksanaan proyek adalah sebagai berikut : 
, 

Penambahan Alat dan Jumlah Tenaga kerja 

Pada perhitungan percepatan proyek akan terlihat adanya perubahan terhadap 

efisiensi kerja alat dan produktivitas tenaga kerja. Percepatan proyek dapat 

menyebabkan adanya penambahan alat dikarenakan peningkatan volume 

pekeIjaan perhari. Penambahan alat tersebut dapat mengakibatkan kenaikan 

biaya pada proyek akibat bertambahnya biaya mobilisasi dan jumlah alat 

yang digunakan. Selain itu, percepatari proyek juga mengakibatkan naiknya 

efisiensi kerja dari sebuah alat. Dengan naiknya efisiensi kerja alat maka 

produktivitas dari alat tersebut meningkat, sehingga suatu pekeIjaan akan 

cepat selesai tanpa adanya penambahan jumlah alat. Hal tersebut dapat 

menyebabkan penurunan biaya akibat dari turunnya jumlah hari yang 

diperlukan untuk menyelasaikan suatu pekeIjaan. Untuk mendapatkan 
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efisiensi penggunaan alat yang 

penyelesaian proyek yang tepat. 

optinmal diperlukan perencanaan waktu 

Penambahan Jam KeIja (Lembur) 

Acap kali keIja lembur atau jam keIja yang panjang lebih dari 40 jam per 

minggu tidak dapat dihindarkan, meskipun untuk mengejar sasaran jadwal, 

meskipun hal ini akan menurunkan efisiensi keIja. Memperkirakan waktu 

penyelesaian proyek dengan memperkirakan keIja lembur, perlu diperhatikan 

kemungkinan kenaikan total jam-orang. Grafik pada gambar berikut 

menunjukan indikasi penurunan produktivitas, bila jumlah jam perhari dan 

perminggU bertambah. 

Indeks Produktivitas 

!~ 

1,3
 

1,2
 

1,1
 

-------" 
_------proyek besar 

1,0 2,0 3,0 

Garnbar 3.1 fudikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur 
Sumber : Irnan Soeharto, Manajemen Proyek 

Penurunan produktivitas ini diperhitungkan karena adanya hal-hal 

sebagai berkut : 
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1.	 TeIjadinya kejenuhan dan kele1ahan yang mengakibatkan 

berkurangnyakonsentrasi dalam bekerja. 

2.	 Keadaan yang mulai gelap pada sore hari mempengaruhi pandangan dan 

ketelitian pekeIjaan . 

Namun demikian pemilihan sistem lembur dapat dijadikan sebagai 

salah satu altematifkarena hal-hal berikut ini : 

1.	 Tempat tinggal pekerja yang jauh sehingga tidak ada kegiatan sehabis 

jam keIja dan lembur akan menambah penghasilan mereka. 

2.	 Kontraktor tidak lagi merekrut tenaga keIja barn yang kualifikasinya 

belum ~entu sebaik tenaga kerja yang sudah ada, sehingga tidak perlu 

mengevaluasi produktivitas tenaga kerja lagi karena produktivitas yang 

dipakai adalah produktivitas tenaga keIja yang sudah ada. 

Penambahan Jumlah Tenaga KeIja 

Pada penambahan jumlah tenaga kerja yang dalam pengertiannya 

adalah penambahan jumlah tim yang mengerjakan suatu pekeIjaan 

~ diperhitungkan bahwa produktivitas untuk setiap tim tambahan adalah sarna ,". 

dengan yang sudah ada. 

Di samping itu pada penambahan jumlah tenaga keIja penurunan 

produktivitas tidak teIjadi karena tenaga yang dipakai masih segar, sehingga 

faktor kelelahan, kejenuhan serta kekurangtelitian karena faktor malam hari 

tidak ada sehingga produktivitas masih stabil. 

Kekurangan sistem penambahan jumlah tenaga kerja adalah pihak 

kontraktor harns mencari lagi tambahan tenaga kerja yang kualifikasinya 
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belum tentu sarna dengan tenaga kerja yang sudah ada atau bahkan lebih 

buruk sehingga produktivitas yang sudah ada hams dievaluasi kembali. 

Kepadatan 
Tenaga Kerja 

300
 

250
 

200
 

150
 

100
 

50
 

GrafIIc 

1.0	 1.1 1.2 1.3 

Produktivitas 

Gambar 3.2 Kepadatan tenaga kerja 
Sumber : Iman Soeharto, Manajemen Proyek 

Grafik tersebut memperlihatkan bila jumlah tenaga kerja bertambah, maka 

produktiviats pertenaga kerja menurun. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk 

proyek-proyek berukuran sedang ke atas di USA, jumlah 250-300 kaki persegi 

pertenaga kerja manghasilakn produktivitas tertinggi (1,0). 

3.4 Keperluan Total Biaya Proyek 

3.4.1 Perhitungan Biaya Proyek 

Biaya proyek dapat dibedakan menjadi dua (Iman Soeharto, 1997), yaitu 

biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya untuk segala 
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sesuatu yang akan menjadi komponen permanen hasil akhir proyek, sedangkan biaya 

tidak langsung adalah biaya segala sesuatu yang tidak merupakan komponen hasil 

akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan proyek. 

1. Biaya langsung meliputi: 

a. pembebasan tanah, 

b. penyiapan lahan dan pekerjaan tanah, 

c. komponen struktur (termasuk komponen arsitektural), 

d. komponen mekanikal dan elektrikal, 

e. komponen sementara,
 

f upah tenaga kerja.
 

2. Biaya tidak langsung meliputi: 

a. gaji stafI pegawai tetap tim manajemen, 

b. biaya konsultan (perencana dan pengawas), 

c. fasilitas sementara di lokasi Proyek, 

d. peralatan konstruksi, 

e. pajak, pungutan, asuransi dan perijinan, 

f overhead, 

g. biaya tak terduga, 

h. laba. 

Biaya keseluruhan proyek adalah biaya langsung ditambah dengan biaya 

tidak langsung. Setelah dilakukan percepatan, biaya langsung akan membesar akibat 

penambahan jumlah tenaga kerja. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang 

disebabkan penambahan biaya upah tenaga kerja pada kegiatan-kegiatan yang 
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bersifat kritis ditambah dengan biaya pada kondisi normal seluruh kegiatan yang 

tidak kritis. Biaya tidak langsung yang diperhitungkan adalah penyusutan biaya 

overhead proyek akibat pemendekan waktu pelaksanaan. 

3.4.2 Hubungan antara waldu dan biaya 

Waktu pelaksanaan sangat mempengaruhi jumlah biaya suatu proyek. Jika 

suatu proyek terns beIjalan tanpa batas waktu, maka biaya akan meningkat demikian 

pula jika waktu dipercepat biayanya akan meningkat. Sehubungan dengan itu perlu 

direncanakan waktu yang tepat, sehingga diha.silkan biaya seoptimal mungkin. 

Crash pgogram dapat diterapkan untuk mempersingkat waktu penyelesaian 

proyek dengan penambahan seminimal mungkin, yaitu biaya yang optimal antara 

biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

Biaya 

1 ----... Waktu 

Gambar 3.3 Hubungan antara jangka waktu dan jumlah biaya proyek 

Sumber : Modul Kuliah Manajemen Konstruksi Tim Penyusun UII 

Crash Program yang berarti proses mempersingkat waktu (durasi) dalam 

suatu proyek mencalrup dua aspek penting yakni biaya dan waktu. Aspek biaya 
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tercakup dalam penjadwalan proyek dengan mendefinisikan hubungan biaya-waktu 

setiap kegiatan dalam proyek yang bersangkutan. Apabilacrash program diterapkan 

pada suatu proyek konstruksi beratri kita perlu mengurangi durasi. Pengurangan 

durasi seperti itu akan banyak berpengaruh dalam mempersingkat waktu 

penyelesaian proyekjika dikurangi durasinya adalah kegiatan yang terdapat pada 

jalur kritisnya. Dengan mengurangi durasi kemungkinan akan menambah biaya. 

Untuk menekan biaya tersebut kita dapat menerapkan crash program agar dapat 

diperoleh biaya yang seoptimal mungkin. 

Untuk menganalisa lebih lanjut hubungan antara waktu dan biaya suatu 

kegiatan dipakai definisi sebagai berikut : 

a)	 Kurun waktu normal/durasi normal (dn) adalah kurun waktu yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan sampai selesai, dengan cara yang 

efisien tetapi diluar pertimbangan adanya kerja lembur. 

b)	 Biaya normal/cost normala (Cn) adalah biaya langsung yang diperlukan 

untuk menyelesaikan kegiatan dengan kurun waktu normal. 

c)	 Kurun waktu yang rlipersingkat/crash time/durasi crash (Dc) adalah 

waktu tersingkat untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang secara te1cnis 

masih mungkin. 

d)	 Biaya dan waktu yang dipersingkat adalah jumlah biaya langsung untuk 

menyelesaikan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kurun waktu 

tersingkat. 

Keterangan : 

a) Waktu normal tersebut dapat kita lihat pada Time Schedule 
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b)	 Biaya normal dapat diketahui dari RAB (Rencana Anggran Biaya) 

c)	 Untuk menentukan Waktu dipersingkat (crash time) perlu memperhatikan 

kondisi lapangan, diantaranya : 

- Bila pekerjaan berjalan horizontal, maka dapat ditambahkan tenaga 

kerja. 

Sedangkan bila pekerjaan berjalan vertical maka penambahan tenaga 

kerja tidak dapt diterapkan karena kondisi lapangan yang tidak 

memungkinkan untuk itu perlu pekerjaan lembur. 

Dalam suatu item pekerjaan bisa dikombinasikan antara keduanya 

yaitu penambahan tenaga kerja dan peralatan/bahan dengan pekerja 

lembur. 

d) Biaya dipersingkat diperoleh dengan menambahkan biaya normal dengan 

biaya yang diperlukan untuk tenaga kerja yang ditambahkan dan 

peralatan/bahan maupun lembur. 

Dengan diterapkan crash program dengan PDM maka durasi dan hiaya 

normal menjadi bernbah. Waktu yang dipercepat menyebabkab kenaikan biaya. 

Kenaikan biaya disebabkan karena penambahan tenaga keIja. 

Hubuangan garis lurns dipergunakan untuk memudahkan karena dapat 

ditentukan besarnya slope untuk setiap kegiatan dengan hanya diketahui titik normal 

(Dn, Cn) dan titik crash (Dc, Cc) 
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Biaya. 

Cc 

Cn 

Waktu 

Dc Dn 

Gambar 3.4 Hubungan linaer antara waktu dan biaya normal dengan dipersingkat 

Untuk dapat menerapkan crash program dengan PDM ini dalam suatu 

proyek konstruksi, langkah pertama yaitu menghitung waktu penyelesaian proyek 

dan identifikasi float dengan PDM, termasuk lintasan kritisnya. Kemudian biaya 

normal dan biaya dipercepat masing-masing kegiatan pada jalur kritis harns dihitung 

slope biayanya. 

Slope biaya dapat ditentukan dengan rumus : 

bo Ri Cc -Cn (R /h 0)Slope laya= = p an 
Dn-Dc 

3.4.3 Biaya Pemilik, Biaya Kontraktor dan Biaya Lingkup Kerja Pemilik. 

Biaya implementasi fisik proyek diserahkan kepada kontraktor, maka 

anggaran proyek untuk maksud perencanaan dan pengendalian di samping 

pengelompokan di atas, dikelompokan sebagai berikut . ..
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1.	 Biaya pemilik (Owner Cost) 

Biaya pemilik meliputi rencana pengeluaran untuk : 

a.	 Biaya administrasi pengelola proyek oleh pemilik, misalnya administrasi 

pinjaman, kepegawaian, peIjalanan dinas dari tim pemilik proyek. 

b.	 Pembayaran kepada konsultan, royalty, patent, dan pembayaran izin yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan proyek seperti 1MB, Depnaker, 

penggunaan frekuensi (untuk proyek telkom yang memerlukan frekuensi). 

c.	 Pembayaran pajak. 

d.	 Penyiapan operator dan mekanik instalasi hasil proyek. 

e.	 Pendanaan. 

3.	 Biaya kontraktor. 

Biaya dibebankan oleh kontraktor kepada pemilik atas jasa yang telah diberikan 

sebesar biaya kontrak EPK untuk jenis kontrak harga tetap. 

4.	 Biaya lingkup keIja pemilik (Owner Scope) 

Sering kali pemilik atau pemerintah menginginkan dalam rangka pembinaan dan 

peningkatan kemampuan serta kesempatan kerja pengusaha dan personil dalam 

negeri, maka terdapat bagian pekeIjaan yang akan diserahkan kepada mereka, 

yang pengelolaan langsung ditangapi oleh tim proyek pemilik. Pengelompokan 

anggaran biaya dikenal sebagai owner scope. Jadi owner scope ini biaya untuk 

menutup pengeluaran bagi pelaksanaan pekerjaan fisik yang secara administrasi 
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ditangani langsung oleh pemilik (tidak diberikan kepada kontraktor atau 

kontraktor utama). Umumnya terdiri dari fasilitas diluar instalasi, misalnya 

pembangunan perumahan pegawai, telekomunikasi, dan infrastruktur pendukung 

lainnya. 

3.5 Metoda Diagram Preseden (PDM) 

Konsep dasar Presedence Diagram Methode (pDM) diperkenalkan oleh 

Prof John W Fondahl dari Universitas Standford pada tahun 1961. Fondahl 

menempatkan kegiatan pada node, serta arrow sebagai definisi hubungan kegiatan. 

Pada mulanya, Fondahl menyebut tekhnik barn ini sebagai Circle and Connecting 

Line. Penamaan Precedence Diagramming muncul pertama kali sekitar tahun 1964 

pada petunjuk pengguna (user's manual) untuk program computer ffiM 1440. J. 

David Craig dari ffiM ( Corporation adalah salah seorang ya.ng menerbitkan manual 

tersebut. Craig juga yang mencetuskan penamaan teknik Precedence Diagram 

Methode (pDM). 

Precedence Diagram Method (PDM) adalah metode peujadwalall Activyty On 

Node (AON), dimana kegiatan digambarkan pada node (biasanya berbentuk kotak) 

dan hubungan kegiatan digambarkan dalam arrow (anak panah). Pada PDM terdapat 

empat hubungan ketergantungan (konstrain), yaitu: 
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1. Finish to start (FS) 

I Kegiatan (i) (8 (i-j) = a _I_IKegiatan 0) 

2. Start to start (SS) 

I 
Kegiatan (i) 

Kegiatan 0) 
FF (i-j) = b 

3. Finish tofinish (FF) 

I I 
Kegiatan (i) 

FF (i-j) = C I , 
Kegiatan 0) 

4. Start tofinish (SF) 

Kegiatan ~ 

SF (i-j) =d 

I Kegiatan 0) 

Gambar 3.5 Hubungan ketergantungan pada PDM 

_____i; 
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Sumber : Iman soeharto, 1997 

Pada kegitan b dan d disebut lead-time, konstrain mengenai waktu 

mendahului (lead) dan kegitan a dan c disebut lag time Lead time atau waktu 

terlambat tertunda (lag). Dalam menyusun jaringan PDM, khususnya menentukan 

ketergantungan, mengingat adanya berbagai macam konstrain diatas dan kegitan 

yang saling tumpang tindih, maka lebih banyak faktor yang hams dibandingkan 

denganCPM. 

3.5.1.	 Perhitungan PDM 

a.	 Hitungan Maju 

Berlaku dan ditujukan untuk hal-hal berikut : 

1) Menghasilkan ES, EF dan kurun waktu penyelesaian proyek. 

2) Diambil angka ES terbesar bila lebih dari satu kegiatan bergabung. 

3) Notasi (i) bagi kegiatan terdahulu dan kegiatan G) yang sedang 

ditinjau. 

4) Waktu awal dianggap not. 

a) Waktu mulai paling awal dari kegiatan yang sedang ditinjau ESG), 

adalah· sama dengan angka terbesar dari jumlah angka kegiatan 

terdahulu ES(i) atau EF(i) ditambah konstrain yang bersangkutan. 

ES (J) =ES(i) + SS (I-j) atau	 (3.1) 

ES(i) + SF (I-j) - DU) atau (3.2) 

EF(i) + FS (I-j) atau (3.3) 

EF(i) + FF (I-j) - DU) (3.4) 
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Pilih angka terbesar. 

b) Angka waktu selesai paling awal kegiatan yang sedang ditinjau EFG), 

adalah sama dengan angka waktu mulai paling awal kegiatan tersebut 

ESQ), ditambah kurun waktu kegiatan yang bersangkutan DO). Atau 

ditulis dengan rumus sebagai berikut : 

EF 0) =ES 0) + D (j) (3.5) 

b. Hitungan Mundur 

Berlaku dan ditujukan untuk hal-hal berukut : 

1) Menentukan LS, LF dan kurun waktu float. 

2) Bila lebih dari satu kegiatan bergabung diambil angka LS terkecil. 

3) Notasi (i), bagi kegiatan yang sedang ditinjau sedangkan G) adalah 

kegiatan berikutnya. 

a). Menghitung LF (i), waktu selesai paling akhir kegiatan (i) yang 

sedang ditinjau, yang rnerupakan angka terkecil dari jumlah kegiatan 

LS dan LF plus konstrain yang bersangkutan 

LF (i) =LFO) - FF (i-j) atau (3.6) 

LF(j) - SF (i-j) -t- D(i) ntnu (3.7) 

LS(j) - FS (i-j) atau (3.8) 

LS(j) - SS (i-j) + D(i) (3.9) 

Pilih angka terkecil. 

b). Waktu rnulai paling akhir kegiatan yang sedang ditinjau LS (i), adalah 

sarna dengan waktu selesai paling akhir kegiatan tersebut LF(i), 

dikurangi kurun waktu bersangkutan. Atau: 



33 

LS (i) = LF (i) - D (i) (3.10) 

3.5.2. Identifikasi jalur kritis 

Dalam PDM ada beberapa kegiatan yang memiliki batas toleransi 

keterlambatan, sehingga kegiatan tersebut tidak akan menyebabkan keterlambatan 

proyek secara keseluruhan jika masih dalam batas toleransinya. Akan tetapi ada juga 

kegiatan yang tidak memiliki batas toleransi sehingga bila teJjadi keterlambatan pada 

kegiatan ini maka kegiatan proyek secara keseluruhan juga akan mengalami 

keterlambatan yang disebut dengan kegiatan kritis. 

Tujuan mengetahui lintasan kritis adalah memperoleh informasi dengan 

cepat tentang kegiatan-kegiatan dan peristiwa yang tingkat kepekaannya paling 

tinggi terhadap keterlambatan pelaksanaan, sehingga setiap saat dapat ditentukan 

tingkat prioritas kebijaksanaan penyelenggaraan proyek, yaitu terhadap kegiatan­

kegiatan kritis atau hampir kritis. Berdasarkan keterangan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa (Tubagus Haedar Ali, 1986) : 

1. Umur lintasan kritis sama dengan umur proyek. 

2. Lintasan kritis adalah lintasan yang paling lama umur pelaksanaannya dari semua 

lintasan yang ada.
 

Kegiatan kritis pada PDM memiliki sifat sebagai berikut:
 

1. Waktu mulai paling awal dan paling akhir harns sarna (ES =LS). 

2. Waktu selesai paling awal dan paling akhir harns sarna (EF=LF). 
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3.	 Durasi kegiatan adalah sarna dengan perbedaan waktu selesai paling akhir 

dengan waktu paling rnulai (LF-E8=D). 

4.	 Bila hanya sebagian dari kegiatan bersifat kritis, rnaka kegiatan tersebut seeara 

utuh dianggap kritis. 

Kegiatan 
RS NolD EF 
L8 LF 

88(4-=4:';) 

r----------------­
I 
I 

88(5-6)=6 

SSfl-2)=1 8F(2-4)=11 

4
7 D17 14
7 14 

r-----------------: 
I I	 ,•

I,--------­
I II-----------------------------~
 
I I
 I 

,I
L_ ... ...~ 

~ 

L I 
f48fl-1)=2 

~ 

8F(3-5)=9 

Garnbar 3.6 Contoh PDM 

Sumber: Iman Soeharto,1997 

Kegiatan Kritis danfloat: 

Kegiatan C bukanlah kegiatan kritis karena L8 tidak sarna dengan E8, 

dernikian juga LF tidak sarna besar dengan EF. Float kegiatan C=LF(3)-EF(3)=L8­

E8=14-13=8-7=1. Terlihat bahwa angka 24 hari lebih keil dari pada angka rnasing­

rnasing kegiatan kritis bila dijurnlahkan (5+6+7+8=32). Hal ini karena kegiatan­

kegiatan tersebut turnpang tindih. Jalur kritis: A-B-D-E-F. 

II 
I 5, 
!..--.FSl2-:';)=1 11 EI6 172 

.BT 6 - 11 173 9 
3 9 FF(2-3)=2 

* 
3 

7 CI6 13 
8 14 

I 

6 
16 Fis 24 
16 24 
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3.6. Pengendalian Waldu Proyek Dengan PDM dan Primavera 

Primavera Project Planner adalah perangkat lunak berbasiskan Windows 

yang dikembangkan oleh Primavera System Inc. mulai tahun 1996 untuk 

perencanaan, penjadwalan dan pengendalian proyek. Dalam hal ini penjadwan, 

program ini menggabungkan tiga mctode penjadwalan yang terdiri dari Gantt Chart, 

PERT dan PDM . 

Kekurangan yang ada pada CPM dan PERT telah disempurnakan oleh 

PDM dengan keunggulan konstrainnya yang memungkinkan tetjadinya overlapping 

(tumpang tindih) suatu peketjaan, sehingga seorang estimator dapat merencanakan 

suatu proyek konstruksi dengan lebih cepat. 

Dengan pemakaian alat bantu computer dan program Primavera Project 

Planner, maka fase-fase dalam proyek konstruksi (khususnya fase perencanaan dan 

pengendalian) dapat dilaksanakan dengan lebih mudah dan cepat. 

Kelebihan dan Primavera Project Planner dibandingakan d~llgan software 

lainnya adalah terdapat pada berbagai fasilitas pendukungnya, seperti : 

a.	 Lay out yang memudahkan bag; perencana untuk merubah durasi dengan 

hanya menggeser bar chart-nya. 

b.	 Perencanaan kalender keIja yang bias sampai pada jam kerjanya. 

c.	 Fasilitas Primavera Easy Review yang memungkinkan perencana untuk 

merubah logika ketergantungan maupun konstrainnya langsung dari diagram 

PERT. 

d	 Dan lain sebagainya. 
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Dengan kelebihan tersebut dapat memudahkan perencana untuk merencanakan suatu 

proyek dengan tepat sesuai dengan standar mutu dan biaya yang telah ditetapkan. 

Langkah-Iangkah penjadwalan dengan program Primavera Project Planner 

(P3) adalah sebagai berikut : 

1.	 Pengumpulan data 

Setelah data proyek diperoleh kemudian masuk ke program Primavera dan 

menampilkan informasi mengenai proyek, lalu pilih File- New , pada Project 

Overview diisikan data untuk project name, project title, company name, 

workdays dan project start. 

2.	 Pembuatan kalender keIja 

Pada kalender keIja diisikan kerja seperti di bawah ini : 

a.	 Hari kerja : Senin sfd Sabtu 

b.	 Jam kerja : 8 jam! hari 

c.	 Hari libur : hari minggu dan hari libur nasional 

3.	 Pengisian daftar urutan kegaiatan. 

Kegiatan diisikan pada kolom Activity Description pada tampilan Bar Char. 

4.	 Pengisian durasi dari masing -masing kegiatan 

Durasi kegiatan pada kolom Original Duration pada tampilan Bar Chaart 

S.	 Pengisian hubungan ketergantungan antar kegiatan 

Primavera mengenal empat macam hubungan ketergantungan (konstrain) yaitu 

SS, FS, FF, SF. Cara mengisi hubungan ketergantungan antar kegiatan adalah 

sebagai berikut ini : 

." 



39 

5.	 Membuat perkiraan jumlah tenaga kerja yang akan ditambahkan. 

6.	 Menghitung biaya dipercepat masing - masing kegiatan. 

7.	 Menghitung slope biaya masing - masing komponen kegiatan. 

8.	 Menghitung biaya tidak langsung proyek. 

9.	 Menjumlahkan biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk mencari biaya 

total sebelum kurun waktu yang diinginkan. 

10. Menyusun network PDM (Precedence Diagram Method) dengan menggunakan 

software Primavera Project Planner ( P3 ). 

Metode pengolahan data tersebut dapat dilihat dalam bagan alir penelitian 

gambar4.1; 



40 

9 
Studi Pustaka[ I 

+ 
[ Pengumpulan Data ] 

J.
 

I Analisis Data Proyek I 

~
 
Analisis durasi yang dapat 
dipercepat pada jalur kritis 

+

I Membuat perkiraan jumlah tenaga kerja I 

+
 
Pembuatanjaringankerja:PDM 

+I Menghitung biaya percepatan 

~ 
Menghitung slope biaya masing­

masing komponen pekerjaaan 

I 
Biaya Tidak 

langsung 

~ 
Menghitung biaya total proyek I I 

Biaya langsung 

+

i 

Hasil dan pembahasan 

l
 
~
 

G2mbar 4.1 Bagan alir Penelitian 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pendahuluan 

Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis data 

proyek perumahan yang berupa : 

1. Time Schedule (Bar Chart dan Kurva S) 

2. Rencana Anggaran Biaya 

3. Gambar Proyek 

Dari data yang didapat ternyata time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang 

ada tidak sesuai dengan situasi / keadaan pekerjaan di lapangan. Maka dilakukan 

revisi untuk mandapatkan time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang sesuai 

dengan pekerjaan di lapangan, dengan melakukan wawancara terhadap pengawas 

proyek. Setelah didapatkan time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang sesuaj 

dengan pekerjaan di lapangan. sclanjutnya dilakukall analisis untuk menghhup:g 

biaya, waktu dan jumlah tenaga kerja pada kegiatan kritis dalam kondisi nOq}lal 

maupun kondisi percepatan. Upah tenaga keIja dihitung berdasarkan daftar harga 

satuan upah tertinggi Kabupaten Sleman tahun 2003 (terdapat pada lampiran 1). 

Analisis difokuskan hanya pada penambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan 

material pada kondisi normal dan pada kondisi percepatan adalah sarna. Jumlah 

tenaga kerja yang ditambahkan pada kondisi percepatan didasarkan pada perhitungan 

produktivitas tenaga kerja. 

40 
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Biaya total proyek adalah jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

Biaya langsung adalah biaya yang didapat dari RAB dan biaya tidak langsung 

nilainya sebesar 10% dari biaya langsung. Analisis ekonomi diJakukan sehingga
• 

kontraktor dapat iri~laksanakan evaluasi baik dari segi finansial maupun ekonomi 

yang menghasilkan keuntungan bagi pelaksana proyek. 

5.2 Data Proyek 

Proyek yang dijadikan studi kasus dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

Proyek Perumahan Villa Taman Bunga. Adapun data proyek sebagai berikut : 

1. Nama Proyek : Villa Taman Bunga 

, 2. Pemilik Proyek . : P.T Tiga Saudara 

3. Lokasi Proyek : Condong Catur, Sleman 

4. Waktu Pelaksanaan : 15/02/2004 sid 15107/2004 

5. Durasi Proyek : 127 hari kerja (belum termasuk hari libur) 

6. Hari Kerja : Senin sid Sabtu 

7. Jam Kerja : 08.00 - 12.00 dan 13.00 -16.00 

8. Hari Libur : Hari Minggu dan Hari Besar lainnya 

5.3 Penentuan Kegiatan Kritis 

Dalam menentukan kegiatan kritis, terlebih dahulu dibuat jaringan keIja 

pekerjaan - pekerjaan yang dilaksanakan, dengan terlebih dahulu menentukan 

predecessor atau pekerjaan yang mendahului dari setiap pekerjaan yang ditinjau. 

Daftar predecessor dapat dilihat dari tabel 5.1 berikut ini : 
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Tabel5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normal 

.. Predecessor (Constraint

No Uralan PekerJaan + Lag / Lead Time (day»
 

PIOO Pek Persiapan Pembersihan -
PlIO Ditzet & bauplank 100(FS+0) 
P120 Pek Tanah GaHan tanah & pondasi 110(FS+O 
Pl30 Drugan pondasi 120(FS+0) 
P140 Urugan pasir bawah lantai 130(FS-l) 
PI 50 Septitank 140(FF-2 
P160 Sumur peresapan buis 150(FS-l) 

beton 
Pl70 Pek Pasangan Pas pondasi batu kali 140(FS+2) 
P180 Pas batu alam 170(FS+0) 
P190 Pas bata biasa 180(FS+0) 
P200 Pas transram 190(FS+0) 
P210 Pek Beton Lantai kerja 170(FS-2 
P220 Foot plate 190(FS+0) 
P230 Sloof 220(FS+0) 
P240 Kolom utama 230(FS+0) 
P250 Plat lantai 240 FS+O 
P260 Balok lantai 250(SS+0) 
P270 Ring balk 260(SS+I) 
P280 Tangga & bordes 270(FS+0) 
P300 Plat atap 280(FS+0) 
P310 Meiadapur. .. }q.Q{F~:S_+O-I.»7--__--1 

P320 Pek Acian & Plesteran transram 230(FS+21) 
P330 Plesteran Plesteran biasa 320(FS+0 
P340 Acian 330(FS+0) 
P350 I Sponeng / tali air 340(FS+O) 
PlOOO Ban - banan 350(FS+0) 
P360 Pek Pintu & Kusen 190(FS+0) 
P370 Jendela Krepyak 360(SS+O) 
P380 Daun pintu PI 370(FS-I' 
P390 Daun pintu P2 380(SS+0} 
P400 Daun pintu PJI 390(FS+0 J 

P4W _Daun pintu PJ2 400(SS+0) 
P420 Daun jendela PJI 400 FS+O) 
P430 Daun jendela PJ2 420(SS+0) 
PlOW DaunjendelaJI 430(FS-l)
 
P450 Daun jendela J2 1010(SS+0)
 
P460 Daun jendela BVI 450(SS+O)
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Tabel 5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normallanjutan 

Predecessor (Constraint 
No Uraian Pekerjaan 

+ Lag I Lead Time (day» 

P470 Daun lendela BV2 460(FS-I 
P480 Pek Atap Rangka Atap 320(SS+0) 
P490 Kasodan reng ..._ 480( SS+I) 
PSOO Papan reiter 490 SS+l 
P510 Papan listplank 500(FS+O) 
P520 Genteng morando glasur 51O(FF+0 
P530 Kerpus 520(FS+O) 
P540 Genteng tepi 530 FS-I) 
P550 Pek Plafon Talang kill & seng 540(FS+O) 
P560 Plafon datar gypsum & 550(FF+O) 

rangka 
P570 Plafon tritisan asbes plat 560(FS-I) 
P580 List profil gypsum 570(FS+0 
P590 Pek Lantai Keramik lantai 580(SS-I) 

P600 Keramik lantai KM 590 SS+I) 
P610 Keramik dinding KM 600 SS+I) 
P620 List keramik listio 610(FS+O) 
P630 Plint keramik 620(FS+0) 
P640 Slot tanam pintu utarna 470(FS+20) 
P650 Pek Pengunci Slot tanam pintu biasa 640(FS-I) 
P660 Slot tanam pintu KM 650(FS+O) 
P670 Engsel pintu 660(FS+O) 
P680 Engsel j endela 670(FS+O) 
P690 Ramsekar 680(FS+O) 
P700 Pek Sanitair Spring knipe 690(FS+O) 
P710 Kloset duduk INA 310(FS+O) 
P720 Kitchen zing dg grill 710(SS+O) 
P730 Floor drain stainliss steel 720(FS-I) 
P740 KranKM 730(SS+O 
P750 :Pek Plumbing Kran tamanltempat cuci 740(SS+I) 
P760 Kurasan, 750(SS+O) 
P770 Shower 760(FS+O) 
P780 Shower Spray 770(SS+O) 
P790 Sumur + pompa 780(FS+0) 
P800 Instalasi air bersih 790(FS+O} 
P810 Instalasi air kotor 800(FS-l) 
P820 Pipa 810(FS-I 
P830 Accesories 820(FS+O) 
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Tabel5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normallanjutan 

No Uraian Pekerjaan 
Predecessor (Constraint 

+ Lag I Lead Time (day» 

P840 Titik lampu 160(SS+1) 
P850 Pek Listrik Stop kontak 840(FS+O) 

P860 Penyambung PLN 850(FS+O) 
P870 Zekering kast 860(FS+0) 
P880 Lampu down light 870(FS+0) 
P890 Pek finishing Finishing kusen 

melamine 
560(FS+3) 

P900 Finishing daun pintu 890(FS+0) 
P910 Finishing daun jendela 900(88+0) 
P920 Finishing listplank 910(FS+O) 
P930 Cat dinding maxilite 920(FS-1) 
P940 Pek Lain - lain Cat plafon maxilite 930(FS+O) 

P950 Menara air 830(FS+24) 
P960 Ralling tangga 950(FS+O) 
P970 PekHalaman Carport 960(FF-1) 
P980 Tanam rumput manila 970(FS+O) 
P990 Pek Lain - lain AC, bath tub, kitchan 

set 
940(FF+4),630(FS+3) 

Setelah predecessornya dimasukkan ke dalam program Primavera, akan 

didapatkan hasil berupa pekerjaan - pekerjaan kritis (dalam gambar ditunjukkan 

dengan warna merah), dapat dilihat pada Lampiran 2. Berikut daftar pekeIjaan kritis 

dalam kondisi normal : 

Tabel5.2 Daftar Pekerjaan Kritis, Biaya dan Durasi dalam Kondisi Nonnal 

No Jenis Pekerjaan 

1 Pekerjaan pembersihan 
I 2 Pekerjaan uitzet & bauplank 

3 Pekerjaan galian tanah & pondasi 
4 Pekerjaan urugan pondasi 
5 Pekeriaan urugan pasir bawah lantai 

Biaya 
(Rp) 

Rp. 66.000.00 
Rp. 514.800.00 
Rp. 212.240.00 
Rp. 37.900.00 
Rp. 138.162.00 

Durasi 
(hari) 

2 
4 
5 
4 
3 

I 
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Tabel5.2 Daftar Pekerjaan Kritis, Biaya dan Durasi dalam Kondisi Normal 

lanjutan 

No Jenis Pekerjaa 

6 
7 

Pekerjaan pasangan pondasi batu kali 
Pekeriaan pasangan batu alam 

8 PekeDaanlantaikeDa 
9 Pekerjaan foot plate 
10 Pekerjaan sloof 
11 Pekerjaan plesteran transram 
12 Pekeriaan bia5la 
13 Pekerjaan acian 
14 Pekerjaan rangka atap 
15 Pekeriaan kasodan reng 
16 Pekerjaan papan reiter 

17 Pekerjaan papan listplank 

18 Pekeriaan genteng morando glasur 
19 Pekeriaan kerpus 
20 PekeDaan genteng tepi 
21 Pekerjaan talang kill & seng 
22 Pekeriaan plafon datar gypsum 
23 Pekeriaan plafon tritisan asbes plat 
24 Pekerjaan list profil gypsum 
25 Pekeriaan keramik kantai 
26 Pekeriaan keramik lantai KM 
27 Pekerjaan keramik dinding KM 
28 Pekerjaan list keramik listie 

29 Pekerjaan plint keramik 
30 Pekerjaan finishing kusen melamine 
31 Pekerjaan finishing daun pintu 
32 Pekerjaan finishing daun jendela 

33 Pekerjaan finishing listplank 
34 Pekerjaan Cat dinding maxitile 
35 Pekerjaan Cat plafon maxitile 
36 Pekerjaan Ac, bath tub, kitchen 3et 

Biaya 
(Rp) 

Rp. 5.348.997.50 
Rp. 577.500.00 
Rp. 95.400.00 
Rp. 2.744.000.00 
Rp. 3.490.000.00 
Rp. 583.351.00 
Rp. 6.497.112.00 
Rp. 1.266.000.00 
Rp. 3.933.900.00 
Rp. 4.032.400.00 
Rp. 238.000.00 

Rp. 1.073.950.00 

Rp. 3.740.000.00 
Rp. 939.964.00 
Rp. 16.500.00 
Rp. 525.000.00 
Rp. 5.040.000.00 
Rp. 840.000.00 
Rp. 950.000.00 
Rp. 6.079.971.70 
Rp. 552.720.70 
Rp. 2.199.908.00 
Rp. 391.500.00 

Rp. 235.000.00 
Rp. 1.416.000.00 
Rp. 1.075.000.00 
Rp. 648.000.00 

Rp. 864.000.00 
Rp. 4.748.100.00 
Rp. 637.100.00 
Rp. 4.500.000.00 

Durasi 
(hari) 

8 
2 
1 
3 
3 
2 
6 
5 
4 
3 
2 

2 

6 
2 
3 
2 
10 
4 
5 
6 
2 
2 

4 
·4 

4 
2 

4 
2 
6 
3 

10 

~Iil~

'O·~tt{j;:r 
~~~~~ 
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5.4 Perhitungan Biaya Proyek 

Biaya tidak langsung adalah biaya segala sesuatu yang tidak. merupakan 

komponen hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan 

proyek (Istimawan Dipohusodo, 1996). Pada proyek ini biaya tidak langsung 
, 

nilainya adalah sebesar 10% dari biaya langsung proyek yang didapat dari Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) pada proyek Perumahan Villa Taman Bunga. 

5.5 Biaya Total dalam Kondisi Normal 

Biaya total proyek adalah biaya langsung ditambah biaya tidak langsung. 

Biaya langsung adalah biaya segala sesuatu yang ak.an menjadi komponen permanen 

,	 hasil akhir proyek (Istimawan Dipohusodo, 1996). Jenis pekerjaan dan biaya 

pekeIjaan ditampilkan datan Tabel 5.3 berikut. 

Tabel5.3 Daftar Jenis Pekerjaan dan Biaya Proyek 

No Jenis Pekerjaan Biava CRp) 
I Peketiaan Persiapan Rp. 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

580.000.00 
1.048.302.50 

16.053.0E7.cO 
25.037.900.00 

8.960.474.00 
10.460.000.00 
14.499.714.00 
6.830.000.00 
9.459.104.00 
2.957.500.00 
2.300.000.00 
3.117.000.00 
2.875.000.00 
9.406.200.00 
5.750.000.00 

664.500.00 

2 Peketiaan Tanah & Pasir 
3 PekeIjaan Pasangan 
4 PekeIjaan Beton 
5 Peketiaan Plesteran & Acian 
6 Pekeriaall Pintu & Jem.lc:la 
7 Peketiaan Atap 
8 PekeIjaan Plafon 
9 . PekeIjaan Lantai 
10 Pekeriaan Pen2\lnci 
11 Peketiaan Sanitair 
12 PekeIjaan Plumbing 
13 Peketiaan Listrik 
14 PekeIjaan Finishing 
15 Pekeriaan Lain - lain 
16 PekeIjaan Halaman 
17 PekeIjaan Lain - lain Rp. 

Rp. 
4.500.000.00 

124.499.852.40Total harj2;a Pelaksanaan 
Jasa Pelaksana 10% Rp. 

Rp. 
Rp. 

12.449.958.24 
136.949.540.64 
136.950.000.00 

Total Harga Rumah 
Dibulatkan 
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Dari	 data di atas didapatkan biaya langsung proyek sebesar Rp. 

124.499.600.00 jasa pelaksana sebesar Rp. 12.450.000.00 Disini diasumsikan bahwa 

biaya tidak langsung proyek sebesar 80% dari biaya jasa pelaksana yaitu sebesar 

Rp. 9.960.000.00 dan sisanya adalah keuntungan bersih jasa pelaksana sebesar 20% 

atau Rp. 2.490.000.00 

5.6	 Perbitungan Produktivitas Normal dan Durasi Percepatan Setiap Jenis 

Pekerjaan 

Berdasarkan studi literatur yang dilaksanakan dan informasi dari tim 

pelaksana, diambil ~eberapa ketentuan sebagai berikut : 

a. Dalam kondisi normal : 

·1	 minggu = 6 hari kerja
 

1 hari = 7 jam kerja, yaitu mulai dari 08.00 - 12.00 dan 13.00 - 16.00
 

Produktivitas dihitung dengan rum'JS sebagai berikut :
 

Produktivitas tenaga kerja = Volume hasil kegiatan (sat vol)
 

(kelompok) Durasi kegiatan (hari) 

= sat voVhari/kelompok 

Sebagai cOlltoh adalah pckcljaall pcmbcrsihan bcrikut illi : 

Durasi Normal = 2 hari 

2Volume = 132 m

Tenaga kerja ,,; 2 orang tenaga 

Produktivitas normal = 132 m2
/ 2 hari 

= 66 m 2 /hari/kelompok 

b. Dalam kondisi percepantan : 

Jumlah tenaga kerja = 4 orang 

i. 
I' 
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volume = 132 m2 

Produktivitas = 2 x prodllktivitas normal x produktivitas percepatan 

(dianggap 95%) 

= 2 x 66 x 0,95 

= 125,400 m2flu..ri/kelompok 

Durasi	 = volume / produktivitas 

= 132/ 125,400 

= 1,053 :::: 1 hari 

Untuk pekerja~n selanjutnya dihitung dengan cara yang sarna dan dapat 

dilihat pada tabel 5.4 berikut ini : 
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Tabel5.4 Perhitungan Produktivitas Normal dan Percepatan Durasi Percepatan Setiap Detail Pekerjaan 

No Uraian Pekerjaan 

Produktivitas Normal = (A I(C) Produktivitas percepatan 

Volume basil 
kegiatan Sat 

Durasi 
kegiatan 

(bari) 

Jumlab 
peke,'jal 

Bari 

Prod Nor 
= (sat vol! 
barl/kel) 

jumlab 
pekerja= 

[2]x[D] 
(bari) 

produktivitas = 
[2]x[E]x95% 

Durasi = 
[A]/[G] 
(hari) 

[AI IBI Ie) . rD] [EI [F] [G] [B] 
1 Pembersihan 132,000 M2 2 2 66.000 4 125.400 1.053:::: 1 
2 Uitzet & Bouplank 66,000 M 4 2 16.500 4 31.350 2.105:::: 2 
3 GaHan Tanah & Pondasi 22,400 M'> 5 3 4.480 6 8.512 2.632:::: 3 
4 Um~an Pondasi 20,000 M'> 4 2 5.000 4 9.500 2.105:::: 2 

5 Umgan Pasir Bawah 
Lantai 

3,500 M3 3 2 1.167 4 2.217 1.579:::: 2 

6 Pasangan Pondasi Batu 
Kali 38,500 M3 8 5 4.813 10 9.144 4.211:::: 4 

7 Pasan~an Batu Alarn 10,500 M:l 2 2 5.250 
8 Lantai Kerja 0,360 M'> 1 1 0.360 
9 Foot Plate 2,800 M'> 3 2 ·0.933 4 1.773 1.579:::: 2 
10 Sloof 15120 3,490 M'> 3 5 1.163 
11 Plesteran Transram 48,000 M" 2 5 24.000 
12 Plesteran Biasa 1:3:10 633,000 M" 6 5 105.500 
13 Acian 633,000 M:l 5 5 126.600 
14 RangkaAtap 1,860 M'> 4 5 0.465 
15 Kasodan Ren~ 136,000 MZ 3 5 45.333 
16 Papan Reiter 2120 34,000 M1 2 3 17.000 6 32.300 1.053:::: 1 
17 Papan ListPlank 2/25 47,000 M:l 2 3 23.500 6 44.650 1.053:::: 1 
18 Genten~ Morandu Glasur 136,000 M:l 6 5 22.667 
19 Kerpus 34,000 M' 2 3 17.000 6 32.300 1.053:::: 1 
20 Genten2 Tepi 1,000 M1 3 3 0,333 6 0.633 1.579:::: 2 
21 Talang Kill & Scng 21,000 M' 2 3 10.500 6 19.950 1.053:::: 1 

22 Plafon Datar Gypsum & 
Ranldoi 126,000 M2 10 5 12.600 
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. 
Tabel5.4 Perhitungan Produktivitas Normal dan Percepatan Durasi Percepatan Setiap Detail Pekerjaan lanjutan 

No Uraian Pekerjaan 

Produktivitas Normal = (A I(C) Produktivitas percepatan 

Volume basil 
kegiatan Sat 

Durasi 
kegiatan 

(hari) 

Jumlah 
pekerjal 

Han 

Prod Nor 
= (sat vol! 
barilkel) 

jumlah 
pekerja= 

[2]x[D] 
(hari) 

produktivitas = 
[2]x[E]x95% 

Durasi = 
[A]I[G] 
(hari) 

23 Plafon Tritisan Asbes Plat 28,000 M~ 4 3 7.000 6 13.300 2.105::::; 2 
24 List Profil Gypsum 100,000 ·M' 5 . 3 20.000 6 38.000 2.632::::; 3 
25 Keramik Lantai 121,000 M~ 6 5 20.167 10 38.317 3.158::::;3 

26 Keramik Lantai KM 11,000 M~ 2 3 5.500 
27 Keramik Dinding KM 40,000 M~ 2 3 20.000 
28 List Keramik Listio 87,000 Ml 4 3 21.750 
29 Plint Keramik 94,000 M~ 4 3 23.500 

30 
Finishing Kesen 
Melamine 

118,000 M1 4 3 29.500 6 56.050 2.105::::; 2 

31 Finishing Daun Pinto 43,000 M:l 2 3 21.500 
32 Finishing Daun lendela 72,000 M:l 4 3 18.000 
33 Finishing Lis1plank 47,000 M'" 2 3 23.500 6 44.650 1.053::::; 1 

34 Cat Dindin2 Maxilite 833,000 M l 6 2 138.833 4 263.783 3.158::::; 3 

35 Cat Plafon Maxilite 127,000 M:l 3 2 42.333 4 80.433 1.579::::; 2 

36 
AC, Bath Tub, Kitchan 
Set 

1,000 Is 10 2 0.100 4 0.190 5.263::::; 5 
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5.6.1. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja, Biaya dan Durasi dalam Kondisi 

Normal dan Percepatan 

Dari Tabel 5.4 selanjutnya dilakukan analisis untuk menghitung biaya pada 

masing-masing pekerjaan. Perhitungan tersebut hanya dilakukan pada pekerjaan 

yang bersifat kritis yang memungkinkan untuk dilakukan percepatan dengan 

penambahanjumlah tenaga kerja (mandor dan kepala tukang tidak dihitung). Contoh 

perhitungan kegiatan kritis dalam kondisi normal dan percepatan dengan 

penambahan jumlah tenaga kerja. 

PekeIjaan Pembersihan
 
Durasi : 2 hari
 
Volume Pekerjaan : 66 m2
 

Komposisi tenaga kerja:
 
~2 Tenaga 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi normal adalah : 
Jurnlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 
Total Biaya = Rp. 58.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tenaga =4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 
Total Biaya = Rp. 58.000 
Selish biaya = Rp. 58.000 - Rp. 58.000 = Rp. 0 

Untuk pekerjaan yang lain dihitung dengan cara yang sama, yang terdapat pada 

lampiran 3. Berikut Tabel 5.6 rangkuman dari daftar perhitnganjumlah tenaga kerja, 

biaya dan durasi dalam kondisi normal dan percepatan. 

Tabel5.6 Rangkuman Daftar Perhitugan Jumlah Tenaga Kerja, Biaya dan
 

Durasi dalam Kondisi Normal dan Percepatan
 

No Jenis Pekerjaan 

1 Pek pembersihan 
2 Pek uitzet & bauDlank 
3 Pek 1!;alian tanah & pondasi 

Biaya 
Normal 

(Rp) 
Rp. 58.000.00 
Rp. 142.000.00 
Rp. 250.000.00 

Biaya
 
Pereepatan
 

(Rp) 
Rp. 58.000.00 
RD. 142.000.00 
Rp. 300.000.00 
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Tabel 5.6 Rangkuman Daftar Perbitugan Jumlab Tenaga Kerja, Biaya dan 

Durasi dalam Kondisi Normal dan Percepatan 

lanjutan 

No Jenis Pekerjaa 
Biaya Normal 

(Rp) 

4 Pek um~anJ)Ondasi Rp. 142.000.00 
Rp. 106.500.00 

Rp. 684.000.00 

Rp. 106.500.00 
Rp. 100.000.00 

Rp. 100.000.00 
Rp. 200.000.00 
Rp. 100.000.00 
Rp. 264.000.00 
Rp. 109.500.00 

Rp. 405.000.00 

5 Pek umgan pasir bawah lantai 

6 
Pek pasangan pondasi batu 
ka1i 

7 Pek foot plate 

8 Pek PRoan reiter 
9 Pek papan listplank 
10 Pek finishin~ kusen melamine 
11 Pek finishing listplank 
12 Pek Cat dindin~ maxitile 
13 Pek Cat plafon maxitile 

14 Pek Ac, bath tub, kitchen set 

Biaya
 
Percepatan
 

(Rp) 

Rp. 142.000.00 
Rp. 142.000.00 

Rp. 684.000.00 

Rp. 142.000.00 
Rp. 100.000.00 

Rp. 100.000.00 
Rp. 200.000.00 
Rp. 100.000.00 
Rp. 264.000.00 
Rp. 146.000.00 

Rp. 405.000.00 

5.6.2 Mengbitung Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan 

Setelah dilakukan perhitungan jumlah tenaga kerja, biaya dan durasi dalam 

kondisi normal maupun percepatan pada pekerjaan yang bersifat kritis, selanjutnya 

dilakukan perhitungan slope biaya pada pekerjaan tersebut, berikut TabeI5.7. 

Tab~15.7 Daftar Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan 

No 

1 

Jenis Pekerjaan 

Pembersihan Rp. 

Cc 
(Rp) 

[1] 
58.000.00 Rp. 

Slope Biaya =(1-2)/(3-4) 
Cn Dn Dc 

(Rp) (bali) (bari) 

[2] [3] [41 
58.000.00 2 1 

Ri 
(Rp) 

0 

di= 
Do-Dc' 
(han1 

I 
, 

2 Uitzet & Bouplank Rp. 142.000.00 Rp. 142.000.00 4 2 0 2 i 

3 Galian Tanah & Pondasi Rp. 300.000.00 Rp. 250.000.00 5 3 Rp. 25.000.0 2 : 

4 Umgan Pondasi Rp. 142.000.00 Rp. 142.000.00 4 2 0 2 , 
, 

5 Umgan Pasir Bawah 
Lantai 

Rp. 142:000.00 Rp. 106.500.00 3 2 Rp. 35.500.00 I 
• 

6 
Pasangan Pondasi Batu 
Kali 1:3:10 

Rp. 684.000.00 Rp. 684.000.00 8 4 0 4 
i 

i 

7 Foot Plate Rp. 142.000.00 Rp. 106.500.00 3 2 Rp. 35.500.00 I 
8 Papan Reiter 2/20 Rp. 100.000.00 Rp. 100.000.00 2 I 0 I 
9 Papan Listplank 2/25 Rp. 100.000.00 Ro. 100.000.00 2 I 0 I 



53 

Tabel 5.7 Daftar Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan lanjutan 

No 
Jeois Pekerjaan 

Slope Biaya =(1-2)/(3-4) 
di= 

Do-Dc 
(han) 

Cc 
(Rp) 

Co 
(Rp) 

Do 
(harl) 

Dc 
(harl) Ri 

(Rp)
[11 r2J r31 r41 

10 
Finishing Kesen 
Melamine 

Rp. 200.000.00 Rp. 200.000.00 4 2 0 2 

11 Finis~ Listplank Rp. 100.000.00 Rp. 100.000.00 2 1 0 1 
12 Cat Dindin~Maxilite Rp. 264.000.00 Rp. 264.000.00 6 3 0 3 
13 Cat Plafon Maxilite Rp. 109.500.00 Rp. 146.000.00 3 2 Rp. 36.500.00 I 

14 
AC, Bath Tub, Kitcban 
Set 

Rp. 405.000.00 Rp. 405.000.00 10 5 0 5 

Keterangan : 

Ri=	 Cc-Cn 
Dn-Dc 

di=Dn-Dc 

Dn = durasi nonnal (hari) 

Dc = durasi dipersingkatldurasi crash (hari) 

Cn= biaya normal/cost normal 

Cc =biaya dipersingkatlcost crash 

Ri = slope biaya 

di =maksimal durasi yang dapat dipersingkat 

Dari perhitungan slope biaya, diambil biaya yang menguntungkan bagi 

pihak kontraktor yaitu biaya yang terkecil. Dengan penambahan jumlah tenaga keIja 

dan pengurangan waktu pekeIjaan tidak merugikan pihak kontraktor. Daftar 

pekerjaan yang dan durasi yang dipersingkat dapat dilihat pada Tabel5.8 berikut ini : 

Tabel 5.8 Daftar Pekerjaan.dan Durasi yang Dapat Di persingkat 

Ri Di 
No Jeois Pekerjaan (Rp) (harl) 

1 Pembersihan 0 1 
2 Ditzet & Bouplank 0 2 

Biaya
 
(Nor & Perc)
 

(Rp)
 
Rp. 58.000.000
 
Rp. 142.000.00
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Tabel 5.8 Daftar Pekerjaan dan Durasi yang Dapat Di persingkat lanjutan 

No Jenis Pekerjaan 
Ri 

(Rp) 
Di 

(hari) 

3 Uru~an Pondasi 0 2 
4 Pasangan¥ondasi BatuKali 1:3:10 0 4 
5 Papan Reiter 2/20 0 1 
6 Papan Listplank 2/25 0 1 
7 Finis~ Kesen Melamine 0 2 
8 Finishing Listplank 0 1 
9 Cat Dindin~ Maxilite 0 3 
10 AC, Bath Tub, Kitchan Set 0 5 

Jumlah 0 22 

Biaya 
(Nor & Perc) 

ffio) 
142.000.00 
684.000.00 
100.000.00 

RD. 
RD. 
RD. 
m. 100.000.00 
Q>. 200.000.00 
m. 100.000.00 
R.n. 264.000.00 
RD. 
Rp. 

405.000.00 
1.745.000.00 

5.6.3 Biaya Total dalam Kondisi Percepatan 

Setelah dilakukan percepatan dan menghitung slope biaya pada masing ­

masing pekerjaan, maka biaya langsung dalam kondisi normal dan percepatan adalah 

sarna. Sementara biaya material dan peralatan lainnya adalah tetap karena tidak ada 

penambahan dari segi kuantitas. HasH perhitungan selisih biaya adalah sebagai 

berikut: 

Percepatan wa.tau pelaksanaan proyek selama 22, sehingga biaya langsung 

percepatan selama 22 hari adala 

= Biaya langsung normal sarna dengan biaya langsung percepatan adalah sarna 

= Rp. 124.499.600.00 

Sehingga biaya tidak langsung pada kondisi percepatan / hari adalah : 

= biaya tidak langsung dalam kondisi normal / hari : 

=Rp 9.960.000/ 127 hari kerja 

= Rp 78.425.00 

Biaya yang dihemat akibat pemendekan waktu pelaksana selama 22 hari 

adalah sebesar : 
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= Rp. 78.425 x 22 hari 

= Rp 1.725.350.00 

Jadi biaya tidak langsung dalam pada kondisi percepatan adalah biaya tidak 

langsung pada kondisi normal dikurangi biaya penghematan yang diakibatkan oleh 

adanya pemendekan waktu selama 22 hari, yaitu : 

=Biaya tidak langsung kondisi normal- biaya penghematan 

=Rp 9.960.000.00 - Rp 1.725.350.00 

=Rp 8.234.650.00 

Total biaya setelah dipercepat adalah : 

Biaya langsung = Rp. 124.499.600.00 

Biaya tidak langsung = Rp 8.234.650.00 + 

= Rp 132.734.250.00 

Untuk mendapatkan se'isih biaya pada antara biaya normal dan percepatan adalah : 

Biaya proyek pada kondisi normal = Rp. 136.950.000.00 

Biaya proyek pada kondisi percepatan =Rp. 132.734.250.00 -

Jadi selisih biayanya sebesar =Rp. 4.215.750.00 

5.7	 Pembahasan 

Setelah dilakukan percepatan dengan penambahan jumlah tenaga kerja pada I 
i 

proyek perumahan Villa Taman Bunga, temyata biaya biaya dalam kondisi normal	 l 
!

dan percepatan adalah sarna. Pelaksanaan proyek dalam kondisi normal selama 127 
[' 

hari, setelah dilakukan percepata maka proyek dilaksanakan selama 105 hari atau I 
dipercepat selama 22 hari. Biaya langsung dalam kondisi percepatan tidak 
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mengalami kenaikan karena biaya slope yang pilih adalah yang nilainya nol (tidak 

mengalami kenaikan biaya).. 

Percepatan yang dilakukan selama 22 hari mempunyai selisih biaya sebesar, 

yaitu : 

- Biaya proyek pada kondisi normal = Rp. 136.950.000.00 

- Biaya proyek pada kondisi percepatan =Rp. 132.734.250.00 -

Jadi selisih biayanya sebesar =Rp. 4.215.750.00
 

Maka keuntungan yang didapat oleh pihak pelaksana/kontraktor adalah :
 

1. Proyek diseslesaikan lebih cepat 

2. Keuntungan pihak kontraktor bertambah menjadi : 

- Keuntungan dalam kondisi percepatan = Rp. 4.215.750.00 

- Keuntungan dalam kondisi normal = Rp. 2.490.000.00­

Penambahan keuntungan = Rp. 1.725.750.00 

Grafik 5.1 Perballdingan Blaya Normal dan Percepatan 

PERBANDINGAN BIAYA NORMAL & 
PERCEPATAN 
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Keterangan : 

• = Biaya Normal 

• = Biaya Percepatan 

Grafik 5.2 Selisih Keuntungan dalam Kondisi
 
Normal dan Percepatan
 

SELISIH KEUNTUNGAN DALAM KONDISI 

NORMAL & PERCEPATAN 

5000000 

,...., 4000000 
c:>. 

~ 3000000 
<C 
~ 2000000 

!Ii 1000000 

o 
1 2 3 

Keterangan : 

o =Keuntungan Dalam Kondisi Percepatan 

LillI =Keuntungan Dalam Kondisi Normal 

• =Penambahan Kentungan Setelah Dilakukan Percepatan 



BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan tugas akhir ini biaya pada kondisi normal 

adalah sebesar Rp.136.950.000, sedangkan biaya pada kondisi percepatan adalah 

sebesar Rp. 132.734.250.00. Sebelum dilakukan percepatan keuntungan pihak 

pelaksana/kontraktor adalah sebesar Rp. 2.490.000.00 dan set~ mengalami 

percepatan keuntungan kontraktor menjadi Rp. 4.215.750.00 . Jadi penambahan 

'\\euntungan setelah mengalami percepatan adalah	 sebesar Rp. 1.725.750.00. Durasi 

pelaksanaan proyek dalam kondisi normal adalah 127 hari dan setelah dilakukan 

percepatan selama 22 hari. Jadi pelaksanaan proyek dilaksanakan selama 105 hari. 

Sehingga dapat diambil kesimpulkan bahwa percepatan pada proyek perumahan 

dengan penambahan tenaga kerja ditinjau dari segi biaya dan waktu penyelesaian 

proyek sangat menguntungkan bagi pihak kontraktor. Jadi penambahan tenaga kerja 

pada proyek perumahan dimungkinkan untuk dilaksanakan karena waktu yang 

dihemat cukup banyak dengan biaya yang lebih sedikit. 

6.2 Saran 

Saran yang dikemukan sebagai masukan dan perbaikan bagi penulis 

berikutnya yaitu perlu dilakukan penelitian tentang crash program dengan 

menggunakan metode konstruksi pada pekerjaan tertentu, crash dengan hanya 

menambah peralatan saja, atau merupakan kombinasi dari keduanya, sehingga akan 

didapatkan suatu altematif metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan 

58.. 



DAFTAR PUSTAKA
 

1.	 Barrie Donald S, Pulson Boyd C dan Sudinarto, 1987. Manajemen Konstruksi 

J)rofesional, edisi kedua, Erlangga, Jakarta. 

2.	 Dinas Pekerjaan Umum DIYm 2003, Daftar Harga Satuan Upah Tertinggi di 

Kabupaten Sleman. 

3. Iman Soeharto, 1995, Manajemen Proyek dari Konseptual sampai Operasional, 

Erlangga, Jakarta. 

4.	 Istimawan Dipohusodo, 1996, Manajemen Proyek dan Konstruksi, Kanisius, 

Yogyakarta. 

. 5. Sandi Kusmawanto dan Madiyanto, 2003. Analisis Crash Program pada, 

Pembangunan Gedung Registasi un, Tigas Akhir Jurusan Teknik Sipil UII, 

Yogyakarta. (Tidak dipublikasikan) 

6.	 lim Penyusun, Modul Kuliah, Manajemen Konstruksi Stara I, Jurusan Teknik 

Sipil un, Yogyakarta. 

7.	 Triyono Agus dan Wiwik Sri. M, 2000. Efektifitas Lembur dan Penambahan 

Tenaga KeIja Pada Proyek Konstruksi, Tugas Akhir Jurursan Tekaik Sipil UII, 

Yogyakarta. (Tidak dipublikasikan) 

8.	 Wisnu Prabowaskito,, 2001. Analisis Perencanaan dan Pengendalian Waktu dan 

Biaya pada Proyek Konstruksi Pembangunan Gedung un, Tugas Akhir Jurusan 

Tekniuk Sipil un, Yogyakarta. (Tidak dipublikasikan) 

59
 



[ti 
··:i":~I:::r:;lrl.J1 

FAt:CITAS TEK"IK SIPlL DAN PERENC/\J"lAAN 
IL.KALlCRA.''!G K:\1.14,4 TELI'.895042 
EMAlJ .. FTSP.l :/I.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584 

96 

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR 
FM-UII-AA-FPU-09 

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI 
1 •

~ ~. ~7 ~11 017 Teknik Sipil 
2 

-J -

An~r; ~ Q7&\11 '),77 Teknik Sipil 

JUDUL TUGAS AKHIR :
 

...........C;~st; Prog"rarii·pad~l Banguh·ar, ~eruHlaMiri "O"engan"peh"~Mb·~ rt~" ""runaua· I'<"erja ." ••• "•
 

.......... eM·········~!··· ...~ .,...1:..... ~OM"" ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••enggunar\.an IVlelUUe r- . 

.........•...: ....•..•......••.•••..••.•••••..••...••.•...•.•••.•.•••..••••••....•....•..........••.........
 

PERIODE II :DESEMBER - MEl 
TAHUN: 2003- 2004 

No. Kegia.tan 
Jan. 

Bulan Ke: 
Peb" I Mar. Anr. Mei. 

'..' ,; 

.~$-

1 Desember 2003 , ·0".·'··· .... " .... ··· .... ·.. ·· 

. .<' '::'-,: ; ~., .. 

DOSEN PEMBIMBING Ii. ·TLit.i.Sumarning.sih.Lr.J-;Ij.ST,MT 
DOSEN PEMBIMBING II '* .. 

Catatan. 
Seminar ..•..................................•..•.......... 
Sidang ..........." . . " 
Peruiadaran ...................................... , .
 

Setiap kali mahasiswa konsultasi dosen pembimbing diminta untuk selalu menanyakan 
KRS Mahasiswa yang bersangkutan yang didalamnya harus tercantum SKS TA ( tugas 
Akhir), bila SKS TA tidak tercantum maka dosen tidak boleh melayani konsultasi 
mahasiswa yang bersangkutan 

http:�..................................�..�
http:�...:....�..�......��.���..��.�����..��...��.�...�.���.�.���..������....�....�..........��


'	 v:0j'~~~~ . , : UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA,',' ' 

.'.	 .. 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

~u . JURUSAN : TEKNIK SIPIL. ARSITEKTUR, TEKNIK L1NGKUNGAN . 
KAMPUS : Jalan KaliurangKM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330 

, Email: dekanat@ftsp.uiLacoid. Yagyakarta K~e Pas 55584 

II 
FM-UII-AA-FPU-09 

Nomor : 
lamp. 

, ' 

: 96 lKajur.TS.20/Bg.Pn.1X1I/2003 Jogjakarta. 1 Desember 2003 

Ha I 
Perlode Ke 

: BIMBING~ TUGASAKHIR 
: II ( Des 03 - Me; 04 ) 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. ,
 
Dengan Ini kaml mohon dengan hormat kepadaBapak /Ibu Agar MahaslsWa Jurusan Teknik Sipil,
 
F'akuftas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini.: , . '
 

1	 Na m a Syafriansyah , ' 
No, Mhs. 97'511 017 
Bidang Studi Teknik Sipil 
Tahun Akademi 2003 ~ 2004 

2,	 Na m a Andri Permana " 
No.Mhs. 97511 377 
Bidang'Studi Teknik Sipil, 
Tahun Ak~demi 2003 - 2004 

dapat diberikan petunjuk- petunjuk, peligarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas 
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan, dosen pembimbing sebagai 
berikut: ' " 

Dosen Pembimbing I Tutl Sumarningsih,lr,Hj,ST,MT 

Dosen Pembimbing II 

Dengan Mengambil Topik IJudul: , 

Crash Program Pada Bangunan Perumahan Dengan Penambahan Tenaga Kerja 
Menggunakan Metode PDM " 

Oemikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan t~rima kasih 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. ' 

ik Sipil 

Tembusan 
1) Dosen Pembimbing ybs 
·2) Mahasiswa ybs 
3) Arsip. 

. . : .~':.. 

! 
I 
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/NT/SARI 

Dalam merencanakan penjaddwalan pada proyek konstruksi, pembuat 
jadwal mengasumsi bahwa proyek akan di/aksanakan dalam keadaan normal. 
Namun dalam beberapa kasus, jadwal proyek yang sudah dibuat dopat di/akukan 
analisis yang dopat dipergunakan dalam usaha tersebut dengan menambah jam 
kerja, tenaga kerja, peralatan atau kombinasi ketiganya. Akibat yang mungkin 
timbul dari adanya proses tersebut adalah membesamya biaya langsullg yang 
disebabkan oleh percepatan kerja pada tingkat yang lebih cepat dari biasanya dan 
mengeci/nya biaya tidak langsung karena semakin pendelmya waktu pelaksanaan 
proyek. Oleh karena itu, pene/itian ini di/aksanakan berpangkal pada bagaimana 
mendapatkan titik biaya yang minimum antara kondisi normal dan kondisi yang 
telah di/akukan percepatan. Pene/itian ini dapat dijadikan sebagai aCUall dalam 
upaya untuk memenuhi tuntutan baik dari pemi/ik maupun dari pihak mallQjemen 
proyek untuk mempersingkat waktu pelaksanaan proyek. 

Cara melakukan dalam aIlQ/isis ini adalah dengan memPe/ajari data proyek 
yang didapat dari pihak Pelaksana, yailu berupa gambar proyek dan time schedule 

.	 yang didalamnya terdapat bart chart dan kurva S. Dari data-data tersebut, 
selanjutnya dapat disusun kedalam suatu digram jaringan kerja, dalam hal ini 
ada/ah digram PDM Dengan menggunakan primavera, selanjutnya didapatkan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis. Kegiatan-kegiatan kritis tersebut diana/isis 
untuk mendapatkan produktivitas normal, produktivitas percepatan, durasi normal 
dan durasi percepatan. Durasi dan biaya percepatan didapatkan selanjutnya 
menghilung biaya total akibat dengan penambahan tenaga kerja. 

Setelah di/aksallakan penelitian dan menganalisis, hasil yang didapat 
adalah bahwa waktu yang dapat disingkat adalah 22 hari dari waktu nonnal 127 
menjadi 105 hari. Biaya total proyek dalam kondisi normal adalah sebesar 
Rp.136.950. 000,00 sedangakan biaya total proyek dolam kondisi percepatan 
adalah sebesar Rp. 132.734.250.00 Biaya total proyek dalam kondisi percepatan 
menurun sebesar Rp. 4.215.750.00 atau sebesar 3.078% akibat dari perhitungan 
biaya slope yang tidak memungkinkan untuk mengambil biaya slope yang lebih besar 
dan akan mengakibatkan kenaikan biaya proyek, sehingga diambil biaya slope yang 
kecil yang memungkinkan kontraktor mendapat keuntungan yang lebih besar. 
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JUN JUL 
,T ,14 ,21 

,12 ". 

P120 gallan tanah & pondasl (» 23FEB04 27FEB04 23FEB04 27FEB04 0 

P130 urugan pondasl 428FEB04 03MAR04 28FEB04 03MAR04 0 

P140 urugan paslr bawah lantal 302MAA04 04MAR04 02MAR04 04MAR04 0 

P150 septilank 203MAR04 04MAR04 04MAR04 05MAR04 1 

P160 sumur peresapan buls beton 204MAfW4 05MAR04 05MAR04 06MAR04 1 

.,gallan tanah &pondall 

.,urugan pondall 

61urugan palir bawah lantal 

!Jiseptltank 

l§) lumur perelapan bull beton 

..,pal pondasl batu kal11 :3:10 

R pal batu alam 

~pal batabiala 1:3:10 

a V'pal transram 1:3 

P210 lantal ke~a
 

P220 foot plat
 

P230 51001 15120
 

P240 kolom utama 15130
 

P250 plat lantal t-12 em
 

P260 balok lanta!
 

P270 ring balk 15115
 

P290 ring balk 15115
 

P280 tangga & bordes
 

P300 plat &tap 1=10 em
 

P310 meJa dapur t-8 em 

Start Dale 16FEElO4 
Finish Dale 
Dalll Dale 16FEB04 
Run Dale 02JAN05 21:34 

C Primavera Systems, Inc. 

1 15MAR04 15MAR04 

315MAR04 17MAR04 

318MAR04 20MAR04 

622MAR04 26MARo.. 

327MAR04 3OMAR04 

627MAR04 01APR04 

229MAR04 3OMAR04 

229MAR04 3OMAR04 

331MAR04 02APR04 

8 03APR04 09APR04 

1 10APR04 10APR04 

L::i II 111111 II 111Q'EarlvBar AMAH 

i T Progress Bar 

i TCrlttoal ActWIy I 

15MAR04 15MAR04 0 

15MAR04 17MAR04 0 

18MAR04 20MAR04 0 

03MAY04 07MAY04 36 

OSMAY04 11MAY04 36 

OSMAY04 13MAY04 36 

10MAY04 11MAY04 36 

10MAY04 11MAY04 36 

12MAY04 14MAY04 36 

15MAY04 21MAY04 36 

22MAY04 22MAY04 38 

P.T TIGA SAUDARA
 

NORMAL
 

Sheel1of5 

Rlantal kerJa 

6lfootplat 

Rlloof16120 

!!Sl Vkolom utama 16130 

I§l Vplat lantal 1=12 em 

I5IE Vbalok lantal 

51 Vrlng balk 16116 

51 Vring balk 16116 

I§l o/tangga &bordes 

f§5J V plat atap 1=10 em 

!5l WmeJa dapur t-8 em 

I Dale I Revtslon I Checked I AODroved 

,----_. 
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200& 
MAR 

,15 
APR I 
,12 .1t ,26,3 

MAY 
.10 ,17 ,1 ,7 

JUN I 
,14,21,2tt 4 

JUl. 
,12 ,18 

o R plesteran transram 1:3P320 Ip1esteran lransram 1:3 2117MAY04 118MAY04 117MAY04 118MAY04 

o "plesteran biasa 1:3:10 P330 Iplesteran blasa 1:3:10 8119MAY04 125MAY04 119MAY04 125MAY04 

o _aelanP340 laclan ts126MAY04 131MAY04 126MAY04 131MAY04 

!§1sponeng I tall airP350 Isponeng I tall air 2101JUN04 I02JUN04 /02JUN04 1000UN04 

1 LWban • bananPi000 Iban • banan 2103JUN04 1000UN04 1000UN04 1000UN04 
.--------------------------ll 

P360 lkusen 3122MAR04 124MAR04 126APR04 128APR04 I 30 !Sl 'i.i'kusen 

P370 Ikrepyak 3122MAR04 124MAR04 126APR04 128APR04 I 30 !Sl 'lkrepyak 

P380 Idaun pintu Pi 2124MAR04 125MAR04 128APR04 129APR04 I 30 151 Vdaun plntu Pi 

P390 Idaun plntu P2 2124MAR04 125MAR04 128APR04 129APR04 I 30 &' 'l,7daun plntu P2 

P400 Idaun plntu PJ1 2126MAR04 127MAR04 13OAPR04 I01MAY04 I 30 151 Vdaun plntu PJ1 

P410 Idaun plntu PJ2 2126MAR04 127MAR04 13OAPR04 101MAY04 I 30 LSt-----ll7daun plntu PJ2 

P420 IdaunJendela PJ1 2129MAR04 13OMAR04 I03MAY04 I04MAY04 I 30 ISl Wdaun jendeJa PJ1 

tS1 'iYdaunjendela PJ213430 Idaun jendera PJ2 2129MAR04 13OMAR04 I03MAY04 I04MAY04 I 30 

P1010 Idaun jendela J1 21ooMAR04 131MAR04 I04MAY04 I05MAY04 I 30" ISl Vdaun jendela J1 

IS! Vdaun jendela J2 P450 Idaun jendela J2 213OMAR04 131MAR04 I04MAY04 10000Y04 I 30 

P460 Idaun jendela BV1 2131MAR04 100APR04 I05MAY04 I06MAY04 I 30 &1 Wdaun jendela BV1 

IV V daun jendela BV2P470 Idaunjendela BV2 2102APR04 103APR04 I06MAY04 107MAY04 I 29 

P480 Iranglal atap 4117MAY04 IZUMY04 117MAY04 120MAY04 I 0 .,rangka atap 

P490 IkBsodan reng 3118MAY04 IZUMY04 118MAY04 120MAY04 I 0 6kasodan reng 

P500 Ipapan relter 2/20 2119MAY04 I2«NAY04 119MAY04 120MAY04 I 0 lipapan relter 2120 

P510 Ipapan IIstplank 2/25 2121MAY04 I22MAY04 121MAY04 122MAY04 I 0 61papan Iistplank 2/26 

genteng moramdo gJasur.,P520 Igenteng moramdo glasur 8124MAY04 I29MAY04 124MAY04 129MAY04 I 0 

P530 Ikerpus 2131MAY04 10fJUr./04 131MAY04 101JUN04 I 0 £i'kerpus 

SllIIrtDlte RI.1AH Sheet 2 oI5 -----::c_---,- __=_- ---,-,-,----,----.-------,--_-,--_16FEB041 tJ..'.I..ILJllllI ;.;. _~ri¥ E.rly Blr 
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AdIvfty EaItr Total 2eCM 
FEB lIAR APIt MAY JIJl 

~ Float • t is 12 1. ill 17 

gemeng tepl 0 

talang kill &seng 0 

plafon datar gypsum & rangka"" 

plafon trItisan asbes plat" 

list profil gypsum. 

P590 keramlk lantal 821JUN04 26JU~104 

P600 keramlk lantal KM 222JUN04 23JUN04 

P610 keramlk dlndlng KM 223JUN04 24JUN04 

P620 list keramlk IIstio 425JUN04 29JUN04 

P630 pllnt keramlk 43OJUN04 03JUL04 

PENGUNCI •• 
P640 slot tanam plntu utama 1 07JUN04 07JUN04 

P650 slot tanam plntu blasa 1 06JUN04 06JUN04 

P660 slot tanam plntu KM 109JUN04 09JUN04 

P670 engsal plntu 21OJUN04 11JUN04 

P680 engsal Jemdela 212JUN04 14JUN04 

P690 ramsekar 315JUN04 17JUN04 

P700 sprlngknlpe 1 16JUN04 16JUN04 

SANITAIR 
P71 0 ~dosat duduk INA 312APRD4 14APR04 

P720 kitchen zing dg grll (roya~ 312APRD4 14APR04 

P730 floor drain stalnlls steel 314APRD4 16APR04 

P740 kran KM 1/2" (taho) 314APR04 16APR04 

P750 kran taman/lempat cucl 215APR04 16APR04 

Start Date 16FEB04 RMAH~RnHd!hng.j.Ui!K7 Ea~y Bar 
Finish Date 

i TProg_sBar 

21JUN04 26JUN04 0 

22JUN04 23JUN04 0 

23JUN04 24JUN04 0 

25JUN04 29JUN04 0 

3OJUN04 03JUL04 0 

06JUN04 06JUN04 1 

09JUN04 09JUN04 1 

1OJUN04 1OJUN04 1 

11JUN04 12JUN04 1 

14JUN04 15JUN04 1 

16JUN04 16JUN04 1 

19JUN04 19JUN04 1 

17MAY04 19MAY04 30 

17MAY04 19MAY04 30 

19MAY04 21MAY04 30 

19MAY04 21MAY04 30 

2OMAY04 21MAY04 30 

P.T TIGA SAUDARA 
Data Date 16FEB04 
Run Date 02JAN05 21:34 .Jz T Crlttcal Activity I 

NORMALC Primavera Systems, Inc. 

keramlk lantal" 

keramlk lantal KM. 

keramlk dlndlng KM 6J 
list keramlk IIstlo" 

pUnt keramlk&7' 

slot tanam pintu utama[W 

slot tanam plntu blasa El 
slot tanam plntu KM El 

l!JJengsel pintu 

& engsel jemdela 

~ramsekar 

lJispring knipe 

!5l Wkloset duduk INA 

!5l Vkitchen zing dg gril (royal) 

!5l V'f1oor drain stainlis steel 

&' 'V'kran KM 112" (taho) 

lJ 'V'kran taman/tempat cuci 
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ActIvIty 1= Early Early Late Late 2004 
Total FEB I MAR I APR MAY T JIJN T JIlL 

Description Start FInis" Start FInIsh Float 111 o2l 1 .. is 022 oZI IS 12 18 .2Il.3 10 17 .. oS'! 1 ,14,21,2\l.a ,12 ,18 

215APR04 16APR04 20MAY04 21MAY04 30 &l 'i7kurasan 

1 17APR04 17APR04 22MAY04 22MAY04 30 El 'Vshower 

1 17APR04 17APR04 22MAY04 22MAY04 30 El 'Vshower spray 

P790 sumur +pompa :z 0SAPR04 06APR04 10MAY04 11MAY04 30 &l 'Vsumur + pompa 

P800 Instalnl air berslh 314" 407APR04 10APR04 12MAY04 15MAY04 30 f§l 'Vlnstalasl air bersih 3/4" 

P810 Instalasl air kotor 4" 310APR04 13APR04 15MAY04 18MAY04 30 f§l 'Vlnstalasl air kotor 4" 

P820 pipa4" 313APR04 15APR04 18MAY04 20MAY04 30 !S7 'Vpipa4" 

P830 accesorles (tee, konl, shock) 216APR04 17APR04 21MAY04 22MAY04 30 &l 'Vaccesorles (tee, koni, shoe 

P840 lltiklampu 222MAR04 23MAR04 26APR04 27APR04 30 !Sl 'i7t1t1k lampu 

P850 stop kontak 224MAR04 25MAR04 28APR04 29APR04 30 !5l 'Vstop kontak 

P860 penyambung PLN 328MAR04 29MAR04 3OAPR04 03MAY04 30 f§J 'Vpenyambung PLN 

P870 zekering kast 33OMAR04 01APR04 04MAY04 08MAY04 30 IJJ 'Vzekerlng kast 

P880 lampu donw light 202APR04 03APF.04 07MAY04 OSMAY04 30 t5l 'i7lampu donw light 

INISHING .. 
P890 finishing kusen melamine 4 09JUN04 12JUN04 09JUN04 12JUN04 0 finishing kusen melamina III 
P900 finishing daun plntu 2 11JtJN04 12JUN04 11JUN04 12JUN04 0 flnlshln~;1 daun plntu R 
P910 finishing daun Jendela 214JUN04 15JUN04 14JUN04 15JUN04 0 finishing daun Jendela AI 
P920 finishing Iistplank 215JUN04 18JUN04 15JUN04 18JUN04 0 finishing f1stplank AI 
P930 cat dlndlng maxillta 618JUN04 22JUN04 18JUN04 22JUN04 0 cat dlnding maxilite ~ 

P940 cat platon maxillta 222JUN04 23JUN04 22JUN04 23JUN04 0 cat plafon maxilite £ 

AIN - LAIN , I 

t§J\lmenara air 

railing tangga l§1 

.-Pile I RevtSlon I Checked I ADDroved 
Sheet 4 of5 

1 
_ _ i _ .. I I I 

P.T TIGA SAUDARA 

NORMAL 

RMAH16FEB04ll], 1111: I: I III IV Es~y Bar 

18FEB041 i T progress Bar 
02JAN05 21:30 i TCritical Activity 
,terns, Inc. 

Finish Dste 
Osls Oste 
Run Date 

(Q) Primavera S 

SlartDate 
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201M 
liAR APR I MAY JUL 

111 ,12 ,18 ,28 i3 ,10 ,17 ,5 ,12 ,19 

I§Jcarport 
tanam rumput manllaL'§7 

ac, bath tub, kltchan .et.-:J 

RMAH Sheel5Df51Start Dale 16FEB041 ~ Finish Date WI 1111 Ii III"V Early Bar ApprovedCheckedDale RevislDnP.T TIGA SAUDARA
Data Dale 16FEB04 i T Progress Bar 

Run Dale 02JANOS 21:30 i TCrtlical Activity NORMAL
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Tabel Daftar Peker.iaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan 
No Jenis Pekerjaan 
1 Pekeri$l$ln Pembersihan 

Durasi : 2 hari 
Volume Pekerjaan : 66 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 
Tot~ Biaya = Rp. 58.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tenaga =4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 
Tot~Biaya = Rp. 58.000 
Selish biaya = Rp. 58.000 - Rp. 58.000 = Rp. 0 

2 Pekerjaan Uitzet & Bouplank 
Durasi : 4 hari 
Volume Pekerjaan : 66 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 1 Tenaga 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 4 x Rp. 21.000 = Rp. r 84.000 
- Tenaga = 1 x 4 x Rp. 14~500 = Rp. 58.000 + 

Total Biaya = Rp. 142.000 
Biaya tennga ketja dalam kondisi percepatan a4alah : 
Jumlah tenaga kerja"x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 63.000 
- Tenaga =2 x 3 xRp. 14500 = Rp. 87.000+ 

Tot~ Biaya = Rp. 150.000 
Selish biaya = Rp. 142.000 - Rp. 150.000 =Rp. - 8000 

3 PekeIjaan GaHan Tanah & Pondasi 
Durasi : 5 hari 
Volume Pekerjaan : 22.40 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tenaga = 3x 5 x Rp.14.500 = Rp. 217.500+ 
~~B~a = Rp. 217.500 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tenaga = 8 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 232.000 + 
~~B~~ = Rp. 232.000 



-- 1 

1 .Tabel Daftar Pek, . Kritis Dalam Kondisi N I dan P- -d'------ ----- -- --..------ -,....-- ,....--­
No Jenis Peker.iaan 

Selish biaya = Rp. 217.500 - Rp. 232.000 = Rp. - 14.500 
Pekerjaan Drugan Pondasi 
Durasi : 4 hari 
Volume Pt:kerjaan : 20 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah'" 

- Tenaga = 2 x 4 xRp.14.500 
Total Biaya 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 

. 

4 

Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 
- Tenaga = 3 x3 xRp. 14.500 

Total Biaya 
Selish biava = Rp. 116.000 - Rp. 130.500 = Rp. -14.500 
Pekerjaan Drugan Pasir Bawah Lantai 
Durasi : 3 hari, 
Volume Pekerjaan : 3.50 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 

5 

Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 
- ~enaga =2x3xRp.14.500 

Total Biaya " 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi Yo. upah = 

- Tenaga = 3 x 3 xRp. 14.500 
Total Biaya 
Selish biayu = Rp. 87.000 - Rp. 130.500 = Rp. - 43.500 
Pekeriaan Pasangan Pondasi Batu Kali 1:3: 10 
Durasi : 8 hari 
Volume Pekerjaan : 38.50 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 2 Tukang Batu 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu =2x8xRp.21.000= 
- Tenaga =3 x8xRp. 14.50

Total Biaya 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 8 x 2 x Rp. 21.00

0= 

0 = 

6 

=
 
=
 

=
 
=
 

=
 
=
 

=
 
=
 

= 

- Tenaga = 12 x 2 x Rp. 14.500 = 

Rp. 116.000 + 
Rp.
 

Rp.
 
Rp.
 

Rp.
 
Rp.
 

Rp.
 
Rp.
 

Rp. 
Rp. 
Rp. 

Rp. 
RD. 

116.000 

130.500 + 
130.500 

87.000 + 
87.000 

130.500 + 
130.500 
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336.000 
348.000 + 
684.000 

336.000 
348.000+ 



1 .Tabel Daftar Pek - •- --- Kritis Dalam Kondisi N I dan p,-- - -.- --­dI 

No Jenis Pekerjaan 
Total Biaya = 
Selish biaya = Rp. 684.000 - Rp. 684.000 = Rp. 0 
Pekerjaan Pasangan Batu Alam 
Durasi : 2 han 
Volume PekeIjaan : 10.50 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Batu 
- J Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 

7 

Jumlah tenaga kerja x durasix upah = 
- Tukang Batu = 2 x2 xRp. 21.000 = 
- Tenaga = 3 x2 xRp. 14.500 = 

Total Biaya 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu =2x2xRp.21.000= 
- Tenaga =3 x 2 xRp. 14.500= 

Total Biaya . 
Selish biaya = Rp. 171.000 - Rp. 171.000 = Rp. 0 
Pekeriaan Lantai Keria 
Volume Pekerjaan: 2.80 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Batu 
- 1 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 

8 
9 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tukang Batu ~ 1 x 3 xRp. 21.000 = 
- Tenaga = 1 x 3 xRp. 14.500 = 

Total Biaya 
Biaya tenaga kerja dalam kOlldisi percepatan ndalah : 

= 
= 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tukang Batu =2 x 2 xRp. 21.000 
- Tenaga = 2 x 2 xRp. 14.500 

Total Biaya 
Selish biaya = Rp. 106.000 - Rp. 142.000 = Rp. 34.000 
Pekeriaan Sloof 15/20 
Durasi : 3 hari 
Volume Pekerjaan : 3.490 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Batu 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 

10 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tukang Batu = 2 x 3 x Rp. 21.000 = 

Rp. 684.000 

Rp. 84.000 
Rp. 87.000 + 

= Rp. 171.000 

Rp. 84.000 
Rp. 87.000+ 

= Rp. 171.000 

Rp. 63.000 
Rp. 43.500 + 

= Rp. 106.500 

Rp. 84.000 
Rp. 58.000 + 

= Rp. 142.000 

Rp. 126.000 



Tabel Daftar Pekeroaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce atan lanOutan 
No Jenis Peke~iaan 

- Tenaga = 3 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 130.500 + 
Total Biaya = Rp. 256.500 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 126.000 
- Tenaga = 3 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 130.000 + 

Total Biaya = Rp. 256.000 
Selish biaya ~Re. 256.000 -R£. 256.000 = Rp. 0 l 

11 I Pekerjaan Plesteran Transram 
Durasi : 2 hari 
Volume PekeIjaan : 48 m 2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 2 Tukang Batu 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 84.000 
-Tenaga = 3 x 2 x Rp. 14.500 = &12. 87.500+ 

Total Biaya = Rp. 171.500 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 84.000 
- Tenaga = 3 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 87.000+ 

lliallli~ = Rp. 171.000 
Selish biaya = Rp. 171.000 - Rp. 171.000 = Rp. 0 

12 I Pekerjaan Plesteran Biasa 1:3:10 
Durasi : 6 hari 
Volume Pekerjaan: 633 m2 

Komposisi tenaga ker:ia : 
- 2 Tukang Batu 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 6 x Rp. 21.000 = Rp. 252.000 
- Tenaga = 3 x 6 x Rp. 14.500 = Rp. 261.500 + 

llialB~ = Rp. 513.500 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 6 x Rp. 21.000 = Rp. 252.000 
- Tenaga = 3 x 6 x Rp. 14.500 = Rp. 261.000 + 

Total Biaya = Rp. 513.500 
Selish biaya = Rp. 513.500 - Rp. 513.500 =Rp. 0 

_ il
 



Tabel Daftar Pekeroaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce 
No Jenis Peker.iaan 
13 I Volume Pekerjaan: 633 m7 

Komposisi tenaga kerja :
 
- 2 Tukang Batu
 
- 3 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu =2 x 5 x Rp. 21.000 = Rp. 210.000 
- Tenaga = 3 x 5 x Rp. 14.500 = Rp. 217.500 + 

Total Biaya = Rp. 427.500
 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Batu = 2 x 5 x Rp. 21.000 = Rp. 210.000 
- Tenaga =3 x 5 x Rp. 14.500 = Rp. 217.500 + 

Total Biaya = Rp. 427.500 
Selish biaya = Rp. 427.500 - Rp. 427.500 = Rp. 0 

14 I Pekeriaan Rangka Atap 
Durasi : 4 hari 
Volume Pekerjaan: 1.860 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Kayu 
- 3 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu = 2 x 4 x Rp. 21.000 = Rp. 168.000 
- Tenaga = 3 x 4 x Rp. 14.500 = Rp. 174.000 + 

Total Biaya = Rp. 342.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu =2 x 4 x Rp. 21.000 = Rp. 168.000 
- Tenaga =3 x 4 x Rp. 14.500 = Rp. 174.000 + 

~a1B~ = Rp. 342.000 
Selish biaya = Rp. 342.000 - Rp. 342.000 = Rp. 0 

15 I Pekerjaan Kasodan Reng 
Durasi : 3 hari 
Volume Pekerjaan: 1.36 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Kayu 
- 3 Tenaga
 

Biaya tenaga keria dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu =2 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 126.000 
- Tenaga = 3 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 130.500 + 

Total Biaya = Rp. 256.500 
Biava tenaga keria dalam kondisi oerceoatan adalah : 



Tabel Daftar Peker·aan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce 
No Jenis Pekerjaan 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 2 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 126.000 
- Tenaga = 3x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 130.500 + 

~~B~ = Rp. 256.500 
Selish biaya = Rp. 256.500 - Rp. 256.500 = Rp. 0 

16 I PekeIjaan Papan Reiter 2/20 
Durasi : 2 hari 
Volume Pekerjaan : 34 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Kayu 
-2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga =2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

Tot~Biaya = Rp. 100.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 2 x 1 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

~~B~ = Rp. 100.000 
Selish biaya = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 = Rp. 0 

17 I Volume Pekerjaan : 47 m:l 
Komposisi tenaga kerja : 

- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah ::: 

- Tukang Ka~ = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

~~B~ = Rp. 100.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

,;. Tukang Kayu = 2 x 1 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 4x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

~~B~ = Rp. 100.000 
Selish biaya = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 = Rp. 0 

18 I Pekerjaan Genteng Morandu Glasur 
Durasi : 6 hari 
Volume Pekerjaan : 136 m 2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Kayu 
- 3 Tenaga 

;Biava tenaga keria dalam kondisi nonnal adalah : 



Tabel Daftar Pekeroaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce 
No Jenis Peker.iaan 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tukang Kayu = 2 x 6 x Rp. 21.000 = Rp. 252.000 
- Tenaga = 3 x 6 x Rp. 14.500 = Rp. 261.000 + 

Total Biaya = Rp. 513.000
 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu = 2 x 6 x Rp. 21.000 = Rp. 252.000 
- Tenaga = 3 x 6 x Rp. 14.500 = Rp. 261.000 + 

Total Biaya = Rp. 513.000 
Selish biaya =Rp. 100.000 ~ Rp. 100.000 =Rp. 0 

19 I Volume Pekerjaan: 1.860 m~ 
Komposisi tenaga kerja :
 

- 1 Tukang Kayu
 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga keria dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga =2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

llialB~ = Rp. 100.000
 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu =2 x 1 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga ~ 4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

Total Biaya = Rp. 100.000 
20 I Pekerjaan Genteng Tepi 

Durasi : 3 hari i 
Volume Pekerjaan : 1 m 2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 63.000 
- Tenaga =2 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 87.000+ 

Total Biaya = Rp. 150.000 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu =3 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 63.000 
- Tenaga = 2 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 87.000+ 

Total Biaya = Rp. 150.000 
Selish biava = Rp. 150.000 - Rp. 150.000 =Rp. 0 

21 I Volume Pekerjaan : 21 m~ 
Komposisi tenaga keIja : 

- 1 Tukang Kayu 
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Tabel Daftar Peker·aan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce 
No Jenis Peker.iaan 

- 2 Tenaga
 
Biaya tenaga kerja.dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.5000= Rp. 58.000+ 

Total Biaya = Rp. 100.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =: 

- Tukang Kayu = 2 x 1 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

Total Biaya. = Rp. 100.000 
Selish biava = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 = Rp. 0 

22 I Pekerjaan plafon datar gypsum 
Durasi : 10 hari 

2Volume Pekerjaan: 126 m 
Komposisi tenaga keIja :
 

- 2.Tukang Kayu
 
- 3 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 2 x 10 x Rp. 21.000 = Rp. 420.000 
- Tenaga = 3 x 10 x Rp. 14.500 = Rp. 435.000 + 

Total Biaya = Rp. 855.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 6 x 3 x Rp. 21.000 = Rp. 378.000 
- Tenaga = 11 x 3 x Rp. 14.500 = Rp. 478.500-+­

lli~B~ = Rp. 856500 
Selish biava = RD. 855.000 - Rp. 856.500 = RD. - 1500 

23 I Volume Pekerjaan : 28 m"""'I 

Komposisi tenaga kerja :
 
- 1 Tukang Kayu
 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 4 x Rp. 21.000 = Rp. 84.000 
- Tenaga = 2 x 4 x Rp. 14.500 = Rp. 116.000 + 

Total Biaya = Rp. 200.000
 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu = 2 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 84.000 
- Tenaga = 4 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 116.000 + 

Total Biaya = Rp. 200.000 
Selish biaya =Rp. 200.000 - Rp. 200.000 = RD. 0 



Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan
NOl . . Jenis Peker.iaan 
24 IPekerjaan List Profit Gypsum 

Durasi : 5 hari 
Volume Pekerjaan : 100 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x 5 x Rp. 21.000 = Rp. 105.000 
- Tenaga = 2 x 5 x Rp. 14.500 = Rp. 145.000 + 

Total Biaya i = Rp. 250.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 3 x 2 x Rp. 21.000 = Rp.126.000 
- Tenaga = 5 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 145.000 + 

Total Biaya = Rp. 271.000 
'I ~p.lilO;.h hi:lV:l = Rp ?~O 000 - Rp. 271.000 = Rp. 21.000 I __n_n ---J­ --r-' ---.­

25 Volume PekeIjaan : 121 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 2 Tukang Batu 
- 3 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 2 x 6 x Rp. 21.000 = Rp .252.000 
- Tenaga = 3 x 6 x Rp. 14.500 = Rp. 261.000 + 

lli~B~ = Rp. 513.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percenatan acialah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 6 x 2 x Rp. 21.000 = Rp.252.000 
- Tenaga = 9 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 261.000 + 

Tot~ Biaya = Rp.513.000 
Selish biaya= Rp. 513.000-Rp. 513.000=Rp. 0 

26 IPekerjaan keramik lantai KM 
Durasi : 2 hari 
Volume Pekerjaan : 11 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Batu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

I 

- Tukang Batu = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

Total Biaya = Rp. 100.000 
Biava tenaga keria dalam kondisi oerceoatan adalah : 
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Tabel Daftar Pekeroaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Perce 
No Jenis Peker.iaan 

Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 
- Tukang Batu = Ix 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

Total Biaya = Rp.lOO.OOO 
Selish biaya = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 = Rp. 0 

27 I Volume Pekerjaan : 40 m"""'I 
Komposisi tenaga kerja :
 

- 1 Tukang Batu
 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga ketja dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga =2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

~alB~ = Rp.l00.000
 
Biaya tenaga ketja dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Batu = 1 x 2 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga =2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

Total Biaya = Rp.l00.000 
Selish biaya = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 =Rp. 0 

28 I PekeJjaan list keramik listio 
Durasi : 4 hari 
Volume Pekerjaan : 87 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Batu 
- 2 tenaga
 

Biaya terlaga ketja dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
 

- Tukang Batu = 1 x 4 x Rp.21.000 = Rp. 84.000 
- Tenaga = 2 x4 x Rp.14.500 = Rp. 116.000 + 

Total Biaya =Rp. 200.000 
Biaya tenaga keria dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Batu = 1 x 4 x Rp.21.000 = Rp. 84.000 
-Tenaga =2x4xRp.14.500 = Rp. 116.000+ 

Total Biaya = Rp. 200.000 
Selish biaya =Rp. 200.000 - Rp. 200.000 =Ro. 0 

29 I Volume Pekerjaan : 94 m"""'I 

Komposisi tenaga kerja :
 
- 1 Tukang Batu
 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga keria dalam kondisi normal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukanp; Batu = 1 x 4 x Rp. 21.000 = Ro. 84.000 
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No Jenis Pekedaan 
- Tenaga = 2 x4 xRp. 14.500 = Rp. 

Total Biaya = Rp. 200.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- TukangBatu = 1 x4xRp. 21.000= Rp. 
- Tenaga =2x4xRp.14.500= Rp. 

Total Biaya = Rp. 
Selish biaya = Rp. 200.000 - Rp. 200.000 = Rp. 0 
Pekerjaan finishing kusen melamine 
Durasi : 4 hari 
Volume PekeIjaan : 118 ml 

Komposisi tenaga kerja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah =
 

- TukangKayu = 1 x4xRp. 21.000 = Rp. 
- Tenaga =2x4xRp. 14.500 = Rp. 

Total Biaya = Rp. 200.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- TukangKayu = 2 x2 xRp. 21.000 = Rp. 
- Tenaga =4x2xRp. 14.500 = Rp. 

Total Biaya = Rp. 
Selish biaya = Rp. 200.000 - Rp. 200.000 = Rp. 0 
Pekerjaan finishing daun pintu 
Durasi: 2 hari 
Volume PekeIjaan : 43 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga
 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah =
 

- TukangKayu = 1 x2xRp. 21.000= Rp. 
- Tenaga =2 x 2 x Rp. 14.500= Rp. 

Total Biaya = Rp.100.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- TukangKayu = 1 x2xRp. 21.000= 
- Tenaga =2x2xRp.14.500= Rp. 

Total Biaya = 
Selish biaya = Rp. 100.000 - Rp. 100.000 = Rp. 0 
Pekerjaan finishing daun jendela 
Durasi : 4 hal'i 

116.000 + 

84.000 
116.000 + 
200.000 

84.000 
116000+ 

84.000 
116.000+ 
200.000 

42.000 
58.000 + 

Rp. 42.000 
58.000+ 

Rp.100.000 

32 
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No Jenis Peker.iaan 

34
 

Volume PekeIjaan : 72 m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 1 x4xRp. 21.000= 
- Tenaga =2x4xRp.14.500= 

Total Biaya =
 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah :
 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah =
 

- Tukang Kayu = 1 x 4 x Rp. 21.000 = 
- Tenaga = 2 x 4 x Rp. 14.500 = 

Total Biaya = 
Selish biaya = Rp. 200.000 - Rp. 200.000 = Rp. 0 

IPekeriaan finishing listplank 
Durasi : 2 hari 
Volume PekeIjaan : 47m2 

Komposisi tenaga keIja : 
- 1 Tukang Kayu 
- 2 Tenaga 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x. upah = 

- TukangKayu = 1 x2xRp. 21.000= Rp. 42.000 
- Tenaga = 2 x 2 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000 + 

~alB~ = Rp.l00.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga keIja x durasi x upah = 

- Tukang Kayu = 2 x 1 x Rp. 21.000 = Rp. 42.000 
- Tenaga = 4 x 1 x Rp. 14.500 = Rp. 58.000+ 

=Total Biaya Rp.100.000 
Selish biava =Rp. 100.000 - Rp. 100.000 =Rp. 0 

I PekeIjaan cat dinding maxilite 
Durasi : 6 hari 
Volume PekeIjaan: 833 m2 

Komposisi tenaga kerja : 
- 2 Tukang Cat 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Cat. = 2 x 6 x Rp.22.000 = Rp. 264.000 + 
~alB~~ = Rp. 264.000 
Biaya tenaga keIja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Cat = 3 x 4 x Rp.22.000 = RD. 264.000 + 

Rp. 84.000 
Rp. 116.000 + 
Rp.200.000 

Rp. 84.000 
Rp. 116.000 + 
Rp. 2000.000 
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Total Biaya = Rp.264.000 
Selish biaya = Rp. 264.000 - Rp. 264.000 = Rp. 0 

35	 Pekerjaan cat plafon maxilite
 
Durasi : 3 hari
 
Volume Pekerjaan : 127 m2
 

Komposisi tenaga kerja :
 
- 2 Tukang Cat • 

Biaya tenaga keIja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasl x upah = 

- Tukang Cat = 2 x 3 x Rp.22.000 = Rp. 132.000 + 
Total Biaya = Rp. 132.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Tukang Cat = 3 x 2 x Rp.22.000 = Rp. 132.000 + 
Total Biaya = Rp. 132.000 
Selish biaya = Rp. 132.000 - Rp. 132.000 = Rp. 0 

. 36	 Pekerjaan ac. bath tub. kitchen set 
Durasi : 10 had 
Volume Pekerjaan : 1.00 Is 
Komposisi tenaga kerja : 

- 1 Mekanik 
- 1 Pembantu Mekanik 

Biaya tenaga kerja dalam kondisi nonnal adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Mekanik = 1 x 10 x Rp. 23.000 = Rp. 230.000 
- Pembantu Mekanik = 1 x 10 x Rp. 17.500 = Rp. 175.000 + 

Total Biaya	 = Rp. 405.000 
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : 
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = 

- Mekanik = 3 x 4 x Rp. 23.000 = Rp. 276.000 
- Pembantu Mekanik =3x4xRp. 17.500= Rp.210.000+ 

Total Biaya	 = Rp. 486.000 
. Selish biaya = Rp. 405.000 - Rp. 486.000 = Rp. - 81.000 



j7 

IdWV'l'
 



I 

PRESTASlPEKERJAAH 
Proyell : PetUmlh-n VILLA rAMAH BUNOA 
Lobs' : KI". 2 E 
Type : 71 pengemblngln 47 
MIffOOU I<E : • 

O.OS 
0.41 

_._.-. 
__ I.OC'. 

0.17 
-=O.O~· 

2l
20 

--~-I---'--' 

'll=: .'--"-O-oiE"-'-'O' --- -"'0'00'=::-'!I ...==,.-:= 10';: 

,---t'-_.--~--

·_·..---1 , 

._-~=-==j". .____0_0 • 

.. _---:. -----_.. 
"_'_._1 ..... , _.2..96 1' '36 -­ 3:9f.?· 

... _--.­
.. -_.. _.­

-.---1 I .+-­

- ..- -._.1­ I .-.-..--­

-'-0_'_­
'-0 __-

. . ....... j:. :=.:=~_.l 1-' 

~II..Ialu 

--_ .. -. ..._--­
-. -'-"-'~"-'O:O; 

.=~=::::.= .=. 041 
._ ._.!.ll.!'t~~ .•.__ .:.. 

._~'L.-1._.~-2!!L.._LOo~ 

.- -MOOE·-·66.OOQ.OO 
~=-_ ,M!!!IJQ _.:=: St1.llllO"OO 

._- ­ _.~._._-~.- -- -_._, .. _~ _._. _.. _•• !.."..'.5.~ _...!!U40.1lO _._._.:....::.. .... _.!.!!...__.__ 

='.:.'~~.' :="J~:::: .='.='='..=: .=. :~:. 
:no.Ol'IOII M.OI.I).I.OJ . 0 .~.. _._.... . . _0_.._..'_'_ .._..-t .•• _ •. 

__"'1f.J}~~:' '- _•.S~tXJ __ _.. • . I ... ~17. 
.... .. .I ._. .... _.._ L _... __. _. _. __. __.._. ..:.. 
_. -1'-' -._-_.. /- .- -'-' ._._.~t!!"t~!!! .-....:.... 
.w.ol "i)s;i~oo - -- 5,iliiii"; r;o ._. ­ '--" ­ . - .. ~:.,o- .0. _." ._.~_ •. _ 0 .... _ •. __... _ 
_?=lO~. _.~_~1!!l'!~. _ .._~.ll!!!!.._ __ _ _ .. ~9!' ..__. _ 

..'!..OJ. __I~.!.~"'l!.l!l. ?8'.!.~JIO .. _.:. _._.. __ ._ .__ .113. 
.!:?J.o __•.!>~~ _._.~.~.110 __ ._._.__ ._ .!.!~. __. _._'" ... .1._._. .__.!~.~,t.!'.!!.~~. _ ...:.. L _"'_ 

.....1?~ 
l\l.~ 
.J~ 

.:~! 
.,. ~·.. I _ •. 

__Y:~'!!!!!.....: ._1...!!a'Je ~II~_N_o_L Jenl.!.Pe"erl°..!!l-._.l~~~!.' 

Y- ·~~~.!!!.!'etsl.pm 
1 """""'sR..... .L.. 'm2-:2 ~~--.-:=L:m . 

Jumllh 

~~lnTln.hd.nPl!" .===: 
I Gitlin" b,nn"'m I"""'ost rml

'-2. Y;'1JI1n I'l!!!"os'-==,-:--'= -!!!) ·I~::·':~: 
3 ~!!lI!!.'!.1!!!!.""-r,ah_"!!l!!! .• _. _.!!!L.. _. __ 
4 ~R~ ...--. • ..... - ...... --. • .'!~ .. t. 

j- ..~p::.'!!!!!.~~~!!' l~~. •• :~ • .:. 
I•• ~ .-. ..._ ..­ :•• - 1.­
__ ~Ia"--_ '_"_" .' '_'€":"'_' 1._I!'.. ~~~!!JllnP,,~!!, ,,_..._._., 
__ 1 ~t!:~~~:!S'8~~~.!..:..!O__. _.'.'1.!. 
_ 2 ""~~~.L .. _. .~L 

- ~ ~~::: omn 1,3: 10:=-=_ -~;l=' .. 
~'---_._._._. -_. 

Il~i~~~~~~~.~! ~i ~.;= j!­~~. ~~~ii ..~ ~~;~t~· ~f.~ ~~~~~=~j:~" .. .:~ 
_.!..,.~!'.:!!!~..~. __.. __ _!1.!l•. 00. ..•.. _~.~.•.• .!:.,!..o.QI'!C!..~. _ .._~.!!!~~ ._0_ _. __ . :t~~.I _. 
.... I !.l~~~.~.~~ ._.. " '" __ _.~"... '." .. . . .: "1. " .....~...~'-~~. __._.M~?~CIO .__ ._. ._ .__ .!Jt 
.. ! !.."!".JJI~j~~'!.!.I!!L._._ ._. _ .. _":l_ •. _ ' ~I. .. .. Y..,o~~~ .. _ I~!.~.'!'?. .. __ .•_ .__ ._ .. !.?? 

!I'II"l"'" IStI:> '")!'1 .,..00(10)00 '.tl4.00000 167 
:_I~ ~~ii~,ii'5ii5::== ='=.=: '::;;-,C::: ::~~~ ~:~.' :::0'.5'" .~ .:p.~~oo ~"::'~"l~.501(00 .::: =.:-~ ::.__ .::.!i~ 
._!I "!'!!!!l~pl· toc~.. _._._._.: J~_. _ .__.. '?4.!l_ _ ._'r."'O.ooooo. _._.. ~.~oo ._"_._. _'" ._.~~! 

_.'2 ~oJ!!!!J~.~._._._._. _!!!!..... C!.I~ _.~1!lO00l!.!!!' __ ._ J.~~.~.~ .. _. __ .. __. _._. _ .. !J.! 

C~· ::~J:'"~fll~~:"-~ ~:=.--~:~'->=.::=.:: .:='.:'-~=.. =: : :.: : 2~@..::~~=- .. _-~:-. _:-~~ :_._1=. r :~_.> 
., I ""etNfl I,n""" I : 3 ,"2 ~~ 00 12 tSll.50 58) 512.00 0.4' • ..,'-'~ =~er!l" o;;;l":3:iO-'--, :~~ .-. =·::'~·:'-~:!R~r ·~:~:~.'f~~· ='=~1~~~ ~=.=.= =:: .='.~~~ ::=-.=:. -=-: E:-= : ---.~::~ 
__.' ¥~....;;;;M;k-----.=:~_-=' ..~~;.,-; ..:=~::.~. ·:=·i!.i_~:I· ~:.='-:j'ciOr!~ -=-'-:-~.:~:'.~'!l..:='==:==-::'- ..~:!!~. =-.~:: _~.=._::.~:... =.:=-: _~: ...=7--'.-·'-..~ .. _.=-~ .. :1l1"' ~'!:'-_.---_ .. _-.-.J... ..!::: - '-' - 1~·~·1· _.. !!'~'?:!1'11'" _ :J.I.H\J:Y·~ -­ _ .._ - •• !!.'.I __ _ : _ __-'.._ .•_: ..'! '._ .­ - '- .' 
.... ,:!.\I~~"I__ _ .• • J....... . ,.... _._ I .. _ ._~.~~~:~~,~~ ~ ..1_._ _. __J.... _ 

"I~ I I I . ±=±==fal' ( V., r~it.:unPi~Iu"7r~J;i.- -.,,- . -'" -". - - ..... -_.._ .., -- ----. _... ­ ...-­ -;-.-.-..-.. _.-:­ _.-. -'-'­ -­ j . - __I ~._- _ .•_ . __.. _ ... _ .. _.__..-:-___ ...... __._.. _ . . __.. __. __.__ , ~~_ 

'-. Ktlslln !1.L.._.. __ ._ !.l!.l!~~.• _._&-Sl!O",!!, ._~~.1!!12.!!!!. ~_ .. _._.__ .37~ • _ 
2 9.t'!!!!J!!!!!!!f.L ._.__}~. ~~._. _ J.'!!!. _._~......onoon.••_!5001lOO.00 __,_, ._.ll~ __ ._.. 

_:r~.L- - '!!!......_._.__..~_'!l ...1~~. _. 
500..!!!!!t00 

.:..:.....;,-----­ ._o.<40 ---'f-~ .4 !?.!!!!!f!!!!!!PlL_ _ I.... • __I ~ _.__~.OII. _ 3OO,OOO.llCI:...·. ;_._ _.0.24 __ _. . . •..• .- .. -
I; Do"" Pin'" P.lL'" .:. '!!!.-. ._...-.!.I!!!. .•__._J!lO........OI!2.!!!! ._~!!!!!!:OO ID~c'.. . ..!l~ -- ­ __a. ... " .·-'S· ..· •... :.; .•. 
60lltNl nll'~ LIt 1!JO 180.IlIlOOO '3GOooe.OO ~.',j": . ;.t't:. - 029 - . - -. . ..../ .....,l~.·il'l.\\ .. l\ •...••_. ..............,­ '-'-'--'-'--'-'--" ---=-.- ..-. ---­ .-.-- --' . ,."',.", =,/ '· .."r··.. •·7 OMmJendoliPJZ' .•:~ I I... 200 1110000.011 )GO 00 -I'.. 't·.:.· ·. . 0.29 . . ' .. ""/ ....~!.! .qt, ........ ·"'·1 ... "."."" , •• , 

--- -­ -' ----_. '-'-"~--" - I .1._. t. • ._ 'I""':'" .. • , " 

'aOn,mJtndnllJ I\l~'\"".. I'" I~ 1110'""'.00 "'~m:! ,~~, ,•."1- •.". ". '01' ••... "'~ ;...\,.•I"r.·~:'·f. ,.,.,..1)--~t .__._._..._ .. _u....__..~_. __ , ~ ,~II ..... .:~~"1 ••__.I_. -'-'­ ...• 
~ ~ndnl.:J7.'·' l;~ '. ~.. ._••. __.~OO .. __,~!!!,"" .• ··5211.00e~ -:1'";:~~~:I~'~~;! 1.:.:,.:~2 . _
." , , ,./. . ..."ir'·m'f,'.fl·~·~'I·f,:'·~·'··' ." .I':•. 1;'~':It:~I'\: ~J;b',· 'o' . lJ.l~Hi .' ID" .;~. "I\i~\~.~. \'i(."· "!: . 
•• L.•••r. :",'·F.4 I ~ t.~·".· ..t· .' . o' .t :".:-f"'!'IA_'i':r.tr. ••• t 'n '!l~' 13t. "II ~ ...' • • 

~ .' .. :..~.~.:.....,.~ 1'~~tl~,.~·n~ )~~'l ., I, " .. ~: )~I;:\ll.;~r: :'il" ".:;;/r.: ~l~~I'~. ·;;r.~. . '
""': '..;'.. ," :r!~:~~?/~i ~/11.,:..t~ '.t':;:.::' ::' ~ • " '''f~" I' ,......••·f· . 





__

---

_._______ - - 00_'- . _ . .. _. .__ 
.-!I~' 4' _ !L J!.C!C!. _-!!..-~. ._.l~·~~ . . . ._~! - -'. __. ._ -:._ .....•.;. -=­
_-.!_Ii(AI:e$ol.... (!".ltnfIShokdll) _ L _._ I.OC) _ ISO,~. ._.lli!.!!m~ ._____ ._!J! ==:= ._-:._ ._.. _.:. _.__-=­

:!.'!"',.h ._ .•_ , , _. ._._._. •_._~J!.1J~OO ._-=- - ..-._---- .__.....:._. __._-=­- - ._. . ... . __ _._._ ...-_0 ._. ....._.._..__.._. 
.-. "-'§'-" 

-':'-_.- ,-,-~.._........._

._~t~c:! f-=. ::':F.~ ~.i~

._._.llClll\' . J~~~. 

-_. l.::.:-:: i~~:~l-
---'-- _. _. - -"'.' 

_!'!t. 
._!~ . 

._-- ---_. '-'-'--"- '-'---'-' --
+--._._1-

- ----.'- _.--"-' _.. -. __._.._. --'-'
 
2SIopl<onIok 'I'__-!:.OC) -- __._.~~.!l2. -'-'-'- ._.lll -- - __....:.. .-._.- _. -: _ : ...:...it SO.OOO~

_ l !:ellY!n"J!I!!fI'. PlN • __•. _..!!.-. _._ I.OC) • __.!.~.~ __ ._.I~.!!Q!!:~ • ._. ._!:!!! 
~-I... _· .-... _.~.• •• _.~.- __••_.- .. 

4 Zeketh'l!koll _!L __-1..0C) !~. __ ..!M!!!t'!!.._. . _!!! ..__._......_._..... l .. _ .. 
_ 

_'0 ..
 
S~~p!!!!!ghl-,- .. IL __.l!.!1O __j~ _._~.2C!'~flO ._. m
 

Juml,h •__• _._. ._--:. . _.__ _ •__ ._....:...~.m.!!!!!:.OO 

'_'~_-I - ..1.. -1-0-,-'--"
~YMr:!!k.,j..nFInI'Iolng -----::= '-' -.- ------. '-----'-'- '---"--' ._lJ.~ I +-_.­
_. I FinishIng Ku.,nl..!!!!!!m!!!!....._.._. -.'!!...t-. _!!!.OC) __!.t......~.~._!.!!!,2C!'_~.- -'- ­__ ! E'!'i'hh'll d..... (li.~.!"~~.. •E"!!.. ._.__.-SC!!!. •__Jl~ -~.!!!~!!!J!l-,!!!J._._..__ "-'~!1- "-" 

..__,·)!;t - ­
. 06~' "-" ._­

._. ~ F'''lIi"" d."" "''l<f4I. .._.. _.'.'!L. '." _ . ..1L'!!!.. .•__ _ 9.0Cl0~. ._._.!:!.11.~,!! .._.__.... _. . i 
_.~ r::~":tng.,~_.__._... _.~!L _._._...£"OC) !A.0!!2.~ .... _ .~~.IJI?O.i~ .-:. -I' -I,..=·ui --. ­ .... -.. I-~g~~,,::;:.~:=~ ---- -_. t..;::~ -_.--:::.:::: .._- -"f';;::::: '-'-'}~1Hii:~I'- .._. -"-' __ 0.51'-' ._..l-.- .._.---

7, 
'---'--- -_.__.!!!..I._._._-­._------_._.- -- '-'-'-- C..·_.. ···· ..- -'1·-"-"-'-"1'-' ­.__._. _.__.. _ .. _ .... _.... : _.. _ .• _.'~!'.W;'!!!..I ..•_":":!.'!!!!!!!!. 

.~y. ~i'.!'WJ ••n lIln~,'n -=:=~=. ._.__._.[._-.._-._. -'1'- ._ .. _._~---
_. ' '!'rn3l. aN .• __.• -- --' ­ _.- ;.::
_._~ ~~.!'!!V~ _ 

=··=S.L!.O,~OO ~=-:-: - - !!'!!!!!!'_----_.._.- -' ,.....- ._. -- ­ _00-._1._·_,-1 ..-' 
~Y~I=~!ketJ..nH.'.m.n .=--==.::..:.. ..I__.' t;:~!.1!!!!! • •' - i.4i --'-'.-.1.'- _.. -1".-­
_1 !J.f!!!!!!!.!!:!!!'~.. n'~ ._... _. _._../._. _......=.. ii~ ~:I._-_ . ._.... _._ ­.~'.~~~~C===:=:= =-- F=._.=-:==~-;:~:"=.==~-:-·=-·~ ::..:. ~'~'~~.~'~':=' ::
 
:~:~ ~~:'=,~~~~~~t~~d . ~ ":::I~:=~"~ .: : :~= "i~=~~: :.~~~~~~: ·:0.::~~._~· :::.:~~:: -'==.::: -- _...
 
::::::. ::-======~=.=~:. =.=_:=~==~j:~=:== ..:=:=..::':.. =.=:-~:=:- '._.~ =:== ==:'=~:="-="::I__ .. ._ _ . .!~IAlh!'!!l~~.\.!!!'.."~._. __ ..•.__._. ~._\~ -.:..._:__._._ ..!,6t 

.__. .J!.'~!!lli!!!-!!..!o . _ .._._..__ • .::"J'iUlo,m _ ~JClI(J.: __._. _ ..• __ '-" -'" _ -, . 

___ 'OI!!.!!~!!I.!.J:!tl'h.n~~_--.._. . __ ._.__.._.ill'~~.~:~' ..:...._ __.__._.. .... "I_"'~"" -- _ 
.__• ~. _ ~!'!!!!!t:!!!..._ _ ._. _._._. __.. _ .. _~t!:.o,~,OO ,, __ , _. _ "" _...... ._. __. 

.- ---- -- -'--' .. _.. _--- _._._.... _.-... _..... _.._.. _. --- -._-- --_. --']" --,- _....,._~-.. ~~~~~,:i~:::::=~:,~'-' --- .-_.__. '-'-'-'-"-"-'---'-"-'- -._.- -' --- "-'" -- ... '-"-" - -..- .. 
---f='="",,~"-'-":=:'==':";";:;;=~'-' - -- - ---- '--'- .. --"-'-"-"--' - '-"-'" -,-_...- ..PRESTIISI • ,.\ .. ._ • .__ _ _ 

, ~ iforfttljn yan. ditnlnt"tl.a" Uf% ,.nl..:r.u i
• Pluuhl•• : ~.!'2.0ll0COL __ - , I~_. __________.__.....__. _._.._, •• - •• __ - _'_'_" '.,_.• I._--- ._------­

. ',' 
DI,,,'lku "ItII : 

v" • \ .... \. ....r~. '" .. I'. ·~ ... :lj.:II'i~·,/"t·.~!;· .. 
~.. ,. :·;!r!'·:

•. ';' ,', 1;'-'11, 1."i::,t-:t>;t'<,': ": .., 1"'0;:. , ," .' . .: '. ::.I/·:~W ;'.'1::
·tt~/.t.~ .. 4~: ;. :.,~ , -. . .~! ,IJ 1·.r~{~'}(~lf ..;. ..... , ..:. .; ..::4.ll'~i~~ij.~'~i~,~::;"::'~''3;.; J; •. .- . :nli~I'4··ti~;;;,~:,. ". .. . ";'!"':'I"'1!!ml1h't 

~~, t ' ,..:' .r:!:;i~l:.f i~.~ ·'.:iF~;~:~ :;.; :~'" . m;'5r.¥f1I r;p ':T': . : .;.,. r;0!'d71.:i,:r.'
I '1' ", "~'. • ·il~. '/~\I ..: oJ." • .• .. l~,~;t:\"~: i,,' 'f:.· . .' .. ;, /' _,:..li~"",r . 

I • ......~ ••!.!•..~:;;.:ff~~.:l: ': .....: t~, '1'\;':,( ••• ,.:. n·: . t. • ' ..1' f'l·ir....'.,~ •.• ;::.:~ 'i ... ., •.I. 
jl·~t,~i';'(~)~.:. ~ .'. .' :·_;:·ti~!:I:t:iM!l' . 



Jl!nis P '-~~-t- --~--JI'I.t ~ l'no,i!'l <;No 
. ,r I 

. I!. I 11:. I 1~1 10 I _~: n 
--.-----:..1\ !T~!I ..L~n~~~i··I-"LJ.-.L."..:~~-L.lI.t!.i ,.. - 'I 

....... -I ...... . . ... . .... i , i I . _. - I I ,~., ... 
, I : !·::i'.UUA./\t: ~·;·m '. ' I ._- --. -- ~~.- ....,.-_ .... --~ '1 ··t '". • ~ , i . t,. , ,- I--_ _- -.-. , .'., -. , · .. . M' 

I: ::"hi'i\JM,;~ ',\I.AI I· !/'! 1 '! "1 I 

f-"i ·:I~,~-~'~;'~;~.1'~:":~:~::::~ :.::..:.':!::.:-; .•. . . :-:: I . 
"VI I'EKr:RJAA~"'-" - ....... - _.- r j - ... 'T"-'" . i ..... - : .. - .... ; p

-v-'~:'N~~l:.~j,~·~~~~~'-:E~'·~~ .~:~!~'::: ~=r=~~~~ i~·::~·~~:~~'~~~~~3 1\ I

i' . .. " ..T .. · .. ··~· __ : '''; . -''', I',i--~II'EKITR,;.'I.AN p~-'r"""'-'-r"'---';"",. ..;· ... 

J'
 '~!d r;lK-:-;~=~.rAl'l~I~~~;~~~·::~~'-:··'-·:·>~:~:·~·~:~.L-~~'~'-:'~~.'~~:~:.~:-.--~-~'. ~.-~:.; tij 1
 

: .\ 
\ 
I 

I 
I

::E!.l""E1"AAN PLUM . ,2i'-.""'::::"0Z:-.~:':J.::'-.=!--::~~:=-~.=~~ ~~ .1 
i 

~ : ~., t I , ! III . " 
"XIII I'EKERJMN llsfR I· I _.- 'j-- , I I : 
---- ._-- ~: ~--:---_.-:--; ~--.-:----~ IXIV I'EKC:RJAAN FItJIS :~:i1'--:i 3,~'I- 0 ~.;!---;:-::1--·".::-;~ t----r:::·~-·---c:Ti~::; 
~_._~ -r"'-T·--···l~~=~[·=}=~--·l·-·--r---.J 

xv l'EKEnJAAN Lt.IN --l. ~ __.. _l..: ..~~::;?J.!~~":'i:'U.1~:;5~'I"_.P ..?.!Lt c::~: 

. '1' L I' I"VI I r;E"KEr'JAAI" IIALA --i--' ._...... '-!':7:-~'-;I-O.:::,:::-i-:;-:-8"--" o'lic"l
1\ ".. . •••• ~ ." I •• ~. _.' "_. t.):te••1 ~ 'JJ. 

~---r'-·-r---·..t~----i i ---1---1 
~ IJEKt=HJAAN. L"'Ni-i_~_·~·~·_=~~t.~·.~~_ .~=.=]~:?.2::~.:i: 2o.162T~::f21 

Ju'nl"h nonlln"l. I I' , . I , I ~ j IJ.lsa 10 % '; , ;, 
~-:---:o-~--+-..,-+-_...1-_...1_--_.I·_·-~--I-·-I---
Jurnlah Tolal •. • '! • !--1 Oi l 'oIl.1Ika" '1"---- ;. ---'-'~ ---·!--·-1----1 --I 

t=~·~~~·;~~~~;~~:liI;.~} )·~~j~~i:·=i ~-==--, ~.--~---' .-~; .~._ .. -".:.~:-:- ..:..:. ..' ... :~: ~ ':~.'~;' ":~.1
)- t~~~~~~~:rp~~~~": ";.", ., ; "'! "~ \.

KOMUL;,Til' HEAL ! I ~ !!, I .MA.IUII EHl.AM"iJA'r- ·'f I l !! I I ----1 ~~~~ 

r------­
i 
i 

.J 

"::::.:.;' , is 

i•• :~ ~~.~:. ~ 
:. t· ~" ::: . 

'1' tl.".,~ .•... 

·?i:~!.:..~~:::i ;'
'.1Il' t., I,·. ,,.. ',' " ' ..1

I: "~.!':~::i.":•.... :.,
'\.. ~'''', 

. .... / .. 

I 
I ---.... ~i:;.:.:r'-.y_ll·r.·1·::.-- .~ 

:i ';:; ." \;~! i :}'1\-< , 

f> 



s 
. IdWV'I·
 



Time Schedule ( Bar Chart dan Kurva 5) yang te/ah dilakukan revisi 
BULAN I NGOUIUi 

NO JENlS KEOIATAN BOBOT~) 
PEBI_UARl 

I 2 3 
MARIIT 

~ 5 6 7 8 
APJUI. 
~ 10 11 12 13 

MIl 
14 15 16 17 

lUNI 
18 19 20 21 

JULI 
22 

15-21 22-28 ~ ':'·13 14·20 21·27 28-3 4-10 11·17 18-24 25-1 2-8 9·15 16-22 23-29 3M 6-12 13-19 20.26 27·3 4·10 11·15 
I PEK PERS/APAN 0.47 0.47 

2 PEKTANAH& PASIR 0.84 U2 0.42 

3 PEKPASANGAN (pondMl,bsIa) 12.89 l.61 l.61 l.61 l.61 1.61 1.61 1.61 1.61 
4 PEKBIlTON(baIolr. tolem) 20.11 2.51 2.51 231 2.51 2.'1 ""'I :L,I 2.51 
5 PEKA~ &PLESTERAN 7.2 2.4 2.4 2.4 

6 PEKPINTU &JENDELA 8.4 2.1 2.1 2.1 2.1 

7 PEKATAP 11.65 3.88 3.88 3.88 

8 PEKPLAFON 5.49 1.83 1.83 1.83 

9 PEKLANTAI 7.6 2,53 2.53 2.53 

10 PEKPENOUNCI 2.38 1.19 1./9 

11 PEK SANITAIR 1.85 0.93 0.93 

12 PEKPLUMBING 2.5 0.63 0.63 0.63 0.63 
13 PEKUSTRIK 2.31 0.58 0.58 0.58 0.58 
14 PEK FINISfIING 7.56 1.89 1.89 .89 1.89 

15 PEK LAIN • LAIN (merun Bit, IlIiling ....gsa) 4.62 1.S4 1..14 1.S4 

16 PEKHALAMAN 0.53 0.53 

17 PEK LAIN • LAIN (... bBth tub, JdldtOll lei) 3.61 1.81 1.81 

ROllC1llla meltUl Usn min.... 100.00 0.47 0.42 0.42 1.61 4.12 6.80 6.80 3.14 3.16 4.12 6.80 6.80 3.14 7.83 6.28 6.28 3.55 4.91 7.79 5.96 7.77 1.81 

Komula1ifrencana (ian min"''''' 0.47 0.89 1.31 2.92 1.05 13.85 20.65 23.79 26.95 31.07 37.88 44.68 47.82 55.65 61.93 68.22 71.77 76.67 84.47 90.0 98.20 100.00 
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